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Dian Afriani Rizha B., (2019):Pengembangan Media Pembelajaran Website 
dalam Materi Pasar Modal Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Kelas X di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengembangan media 
pembelajaran Website dalam materi pasar modal pada mata pelajaran ekonomi 
kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. Penelitian ini terdiri dari 
satu variabel, yaitu pengembangan media pembelajaran Website dalam materi 
pasar modal pada mata pelajaran ekonomi kelas X Sekolah Menengah Atas 
Negeri 12 Pekanbaru. Permasalahan yang menjadi kajian dalam penelitian ini 
adalah bagaimana kelayakan media pembejaran Website  dalam materi pasar 
modal pada mata pelajaran ekonomi kelas  X di Sekolah Menengah Atas Negeri 
12 Pekanbaru. Subjek penelitian adalah pengembangan media pembelajaran 
Website dalam materi pasar modal pada mata pelajaran ekonomi, sedangkan objek 
penelitianya adalah Siswa kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 
Pekanbaru.  Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
kuisioner, dan dokumentasi. Teknik analisis data mengunakan teknik deskriptif 
kulitatif. Gejala dalam penelitian ini adalah media pembelajaran berbasis 
teknologi seperti Website masih jarang diterapkan sedangkan dari segi fasilitas 
dan akses internet sudah mencukupi untuk setiap kelas. Berdasarkan hasil 
penelitian, disimpulkan bahwa  hasil kelayakan media pembelajaran pada 
Alpha-testing oleh ahli media yaitu 85,75% kategori sangat layak, sedangkan 
hasil nilai pengujian oleh ahli materi sebesar 82,08% kategori sangat layak, 
pada Beta-testing oleh nilai yang diperoleh sebesar 78,94% kategori layak. 
 








): تطوير وسيلة التعليم الموقعي في مادة سوق رأس ٢٠١٩ديان أفرياني ريزا ب، (
المال بدرس الاقتصاد في الفصل العاشر 
 بكنبارو ٩٠بالمدرسة الثانوية الحكومية 
 
وسيلة التعليم الموقعي في مادة سوق رأس  هذا البحث يهدف إلى معرفة تطوير 
و. وهو بكنبار  ١٢المال بدرس الاقتصاد في الفصل العاشر بالمدرسة الثانوية الحكومية 
يتكون من المتغير الواحد، وهو تطوير وسيلة التعليم الموقعي في مادة سوق رأس المال 
. ومشكلة بكنبارو ١٢بدرس الاقتصاد في الفصل العاشر بالمدرسة الثانوية الحكومية 
رأس المال بدرس البحث هي كيف استحقاق وسيلة التعليم الموقعي في مادة سوق 
. والفرد لهذا البحث بكنبارو ١٢الاقتصاد في الفصل العاشر بالمدرسة الثانوية الحكومية 
ل بدرس الاقتصاد، وموضوعه تطوير وسيلة التعليم الموقعي في مادة سوق رأس الماهو 
. وتقنيات جمع البيانات بكنبارو ١٢ل العاشر بالمدرسة الثانوية الحكومية الفصتلاميذ 
هي الملاحظة والاستبيان والتوثيق. وتقنية تحليلها هي تحليل وصفي كيفي. وأما ظواهر 
هذا البحث فهي أن وسيلة التعليم التي بنيت على التكنولوجيا كمثل الموقع ما زال 
فق المدرسية والإنترنت متوفران في جميع الفصول توفرا  استعمالها نادرا بينما كانت المرا
كاملا. وبناء على نتيجة البحث استنتج أن استحقاق وسيلة التعليم في اختبار ألبا من 
٪ وهي في ٥٢،١٥٪ وهي في المستوى الجيد، وأما من عالم المادة فــــ٨٥،٨٥عالم الوسيلة 
 ٪ وهي في المستوى الجيد.٧٨،٥٥تيجة المستوى الجيد جدا، وفي اختبار بيتا وجد أن الن
 







Dian Afriani Rizha B., (2019): The Development of Website Instructional 
Media on Capital Market Material of 
Economics Subject at the Tenth Grade of 
State Senior High School 12 Pekanbaru 
This research aimed at knowing the development of website instructional media 
on Capital Market material of Economics subject at the tenth grade of State Senior 
High School 12 Pekanbaru.  It comprised a variable—the development of website 
instructional media on Capital Market material of Economics subject at the tenth 
grade of State Senior High School 12 Pekanbaru.  The problem studied in this 
research was how the appropriateness of website instructional media on Capital 
Market material of Economics subject at the tenth grade of State Senior High 
School 12 Pekanbaru.  The subject was the development of website instructional 
media on Capital Market material of Economics subject, and the objects were the 
tenth-grade students.  Observation, questionnaire, and documentation were the 
techniques of collecting the data.  The technique of analyzing the data was 
qualitative descriptive technique.  The symptom found showed that technological 
based instructional media such a website was rarely implemented, even though 
facilities and internet access were sufficient for every class.  Based on the research 
findings, it could be concluded that the appropriateness result of instructional 
media on Alpha-testing done by media experts was 85.75% and it was on very 
worthy category, the score tested by the material experts was 82.08% and it was 
on very worthy category, on Beta-testing the obtained score was 78.94% and it 
was on worthy category. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu kepada 
term al-tarbiyah, al-ta’limdanal-ta’dib. Dari ketiga istilah tersebut term yang 
populer digunakan dalam praktek pendidikan Islam adalah term al-tarbiyah. 
Sedangkan term al-ta’dib danal-ta’limjarang digunakan. 
Tarbiyah dapat juga diartikan dengan "Proses transformasi ilmu 
pengetahuan dari pendidik (Rabbani) kepada peserta didik agar ia memiliki 
sikap dan semangat yang tinggi dalam memahami dan menyadari 
kehidupannya, sehingga terbentuk ketakwaan, budi pekerti, dan kepribadian 
yang luhur". Sebagaimana terdapat di beberapa ayat Alquran Berikut 
اًزيِغَص يِنَايَّبَر اَمَك اَمُهْمَحْرا ِّبَر ُْلقَو ِةَمْح َّزلا َنِم ِّلُّذلا َحاَنَج اَمَُهل ْضِفْخاَو    
Artinya: dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan dan ucapkanlah: " Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu  kecil".
1
 
Perkembangan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi (IPTEK) dewasa ini 
semakin meningkat dengan cepat dan mempengaruhi berbagai aspek 
kehidupan. Dunia pendidikan juga tak bisa lepas dari adanya perkembangan 
dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
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Munculnya media pembelajaran yang menarik dan variatif merupakan 
salah satu contohnya. Media pembelajaran merupakan alat untuk 
menyampaikan pesan atau informasi. Arief  S. Sadiman menjelaskan bahwa 
kata media secara harfiah mempunyai arti perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim kepenerima pesan. Menurut Gagne dalam Arief S.Sadiman 
menjelaskan Media adalah segala jenis  
komponen yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Media yang di 
gunakan untuk mengajar disebut dengan media pembelajaran. Briggs dalam 
Arief S.Sadiman menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah segala alat 
fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. 
Contohnya adalah buku, film dan kaset.
2
 
Media pembelajaran memiliki peran yang penting dalam penyampaian 
infomasi kepada peserta didik sehingga informasi dapat dipahami dengan 
lebih baik. Media pembelajaran yang baik adalah media yang dapat 
mengoptimalkan panca indera peserta didik dengan baik sehingga informasi 
yang disampaikan lebih mudah dipahami dan bertahan lebih lama. Azhar 
Arsyad Mengatakan jika proses pembelajaran dapat berhasil, peserta didik 
sebaiknya dapat diarahkan untuk mengoptimalkan keseluruhan alat indera.  
Mata pelajaran ekonomi adalah mata pelajaran yang membutuhkan 
media dalam penyampaiannya. Salah satunya adalah pada materi pasar modal. 
Pada materi tersebut memerlukan media pembelajaran yang variatif bukan 
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hanya penjelasan berupa tulisan tapi juga membutuhkan ilustrasi sehingga 
dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi. Salah satu sub 
bab yang memerlukan ilustasi adalah mekanisme transaksi di pasar modal dan 
sub bab investasi di pasar modal. Pada kedua sub bab tersebut berisi alur yang 
panjang untuk melakukan transaksi di pasar modal, sehingga memerlukan 
ilustasi berupa gambar atau video. Sehingga dapat mempermudah peserta 
didik untuk memahami materi.
3
 
Pada sub bab investasi di pasar modal akan lebih baik lagi jika peserta 
didik memperoleh pengalaman langsung dalam jual beli saham. Dengan 
melakukan praktik jual beli saham peserta pendidik akan lebih mudah 
memahami informasi dalam jual beli di pasar modal. Oleh karena itu 
diperlukan simulasi jual beli saham yang dapat dilakukan oleh semua peserta 
didik untuk memberikan pengalaman tersebut. 
Metode pembelajaran pasar modal yang digunakan di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru adalah metode ceramah dipadukan 
dengan media seperti Power Point, gambar, dan buku. Namun metode dan 
media pembelajaran tersebut kurang sesuai jika digunakan untuk menjelaskan 
materi seperti mekanisme transaksi di pasar modal ataupun materi yang 
bersifa tabstrak. Selain metode ceramah dan media pembelajaran PPt (Power 
Point), gambar dan buku kurang memberikan ruang bagi peserta didik untuk 
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lebih aktif dalam pembelajaran serta kurang fleksibel karena hanya bisa 
diakses di sekolah saja. 
Salah satu media pembelajaran yang sesuai untuk materi pasar modal 
adalah website. Website dapat dirancang sesuai dengan kebutuhan materi. 
Website dapat diisi dengan ilustrasi gambar atau video, bahkan dapat diisi 
simulasi. Selain lengkap website juga memberikan kemudahan di mana semua 
media pembelajaran berada dalam satu tempat dan dapat diakses melalui 
desktop ataupun melalui perangkat mobile. 
Pembelajaran berbasis web merupakan suatu kegiatan pembelajaran 
yang memanfaatkan media situs (website) yang bisa di akses melalui jaringan 
internet. Pembelajaran berbasis web atau yang dikenal dengan ”Web Based 




Kruse (Rusman) adalah salah satu tulisanya yang berjudul “Using The 
Web For Learning” mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis web sering 
kali memiliki manfaat yang banyak bagi peserta didik. bila dirancang dengan 
baik dan tepat, maka pembelajaran berbasis web bisa menjadi pembelajaran 
yang menyenangkan, memiliki unsur interaktivitas yang tinggi, menyebabkan 
peserta didik mengingat lebih banyak materi pelajaran, serta mengurangi 
biaya-biaya operasional yang biasanya dikeluarkan oleh peserta didik untuk 
mengikuti pembelajaran. 
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 Web dapat menciptakan sebuah lingkungan belajar maya (Virtual 
Learning Environment). lingkungan belajar yang disediakan oleh web 
dilengkapi dengan bebrapa fasilitas yang dapat di kombinasikan 
penggunaanya utnuk mendukung proses pembelajaran, antara lain forum 
diskusi, chat, penilaian online, dan sistem administrasi. Lingkungan belajar 
maya yang disediakan oleh web berfungsi sebagaimana lingkungan belajar 
konvensional yang dapat menyampaikan informasi kepada pembelajar, 
sebagai contohnya, pembelajaran dapat berkolaborasi dan berbagai informasi 
antara satu dengan yang lainnya. Namun perlu diingat, sebagaimana pun 
hebatnya web dalam menfasilitasi pembelajaran, fokus utama yang perludi 
perhatikan adalah diri pembelajaran itu sendiri, karena teknologi itu sendiri 




Melihat keadaan yang berkembang di kalangan pelajar saat ini, 
pengembangan media  pembelajaran berupa website sangatlah tepat. 
Berdasarkan survei yang dilakukan PUSLITKOM UI dan APJII tahun 2015 
yang dirilis oleh CNN Indonesia dalam Infografis Demografi Pengguna 
Internet Indonesia menunjukan pengguna internet yang berstatus pelajar 
sebesar 16, 68% persen dari total pengguna internet di Indonesia adalah 132,7 
juta pada akhir 2015 dengan 85 persen diakses melalui telepon seluler. 
6
 









Berdasarkan data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 
(APJII) menunjukan 87,13 persen internet digunakan untuk mengakses media 
sosial dan hanya sebesar 29,3 persen digunakan untuk sarana pendidikan. 
Kondisi serupa juga terlihat di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
Sebagian besar peserta didik adalah pengguna internet aktif yang mengakses 
internet melalui telepon dan smartphone. Akses internet tersebut didapat dari 
jaringan internet yang telah disediakan oleh sekolah secara gratis melalui 
jaringan wifi. Namun sebagian besar pengunaan telepon atau smartphone 
peserta didik adalah untuk mengakses facebook, twitter, instagram, maupun 
media sosial lainnya yang tentu saja tidak berkaitan dengan pembelajaran. 
Angka penggunaan internet yang besar dikalangan pelajar ini memberikan 
peluang bagi media pembelajaran yang berbasis pada e-learning untuk 
berkembang. 
Data  dari Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan menyatakan 
jumlah peserta didik pendidikan dasar dan menengah di indonesia pada tahun 
2016 mencapai 42,9 juta siswa. Dari jumlah tersebut, perbandingan jumlah 
peserta didik dan penggunaan internet untuk pendidikan masih sangat tidak 




Minimnya penggunaan media pembelajaran berbasis internet untuk 
pendidikan disebabakan banyak faktor, diantaranya sarana dan prasarana 
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sekolah. Faktor lainnya yaitu SDM dalam hal ini guru maupun karyawan  
banyak yang  masih  buta  terhadap  internet.  Tetapi  faktor  yang  paling  
besar  mengapa pengaksesan  internet  untuk  pendidikan  masih  sangat  
minim  adalah  karena media pembelajaran berbasis web sendiri masih sangat 
sedikit di Indonesia. Hal ini  bisa  disebabkan  karena  memang  masih  jarang  
pengajar  yang mengembangkan media pembelajaran berbasis web. 
Angka di atas juga menunjukan jika media pembelajaran yang relevan 
dengan kondisi pelajar saat ini adalah media pembelajaran yang tidak jauh 
dari gaged dan internet. Oleh karena itu salah satu media pembelajaran yang 
sesuai adalah media pembelajaran website.
8
 
Adapun pentingnya media website  di dalam pembelajaran yaitu, 
memungkinkan  setiap orang dimana pun, kapan pun, untuk mempelajari 
apapun, pembelajaran dapat belajar sesuai dengan karakteristik dan 
langkahnya dirinya sendiri karena pembelajaran berbasis web membuat 
pembelajaran menjadi bersifat individual, proses pemblajaran tidak terbatas 
oleh waktu, pembelajaran dapat dilakukan secara interaktif sehingga menarik 
siswa dan memungkinkan pihak berkepentingan (Orang Tua atau Guru) dapat 
turut serta menyukseskan proses pembelajaran dengan cara mengecek tugas-
tugas yang dikerjakan siswa secara online, menyedikan sumber belajar 
tambahan yang dapat digunakan untuk memperkaya materi pembalajaran. 
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Berdasarkan hasil pengamatan penulis, penulis melihat di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru siswa tidak menggunakan penggunaan 
Internet belum dioptimalkan sebagai sarana pembelajaran, melainkan 
menggunakan untuk bersosial media. Berdasarkan kenyataan yang terjadi 
maka dapat ditemukan gejala-gejala sebagai berikut : 
1. Media pembelajaran berbasis teknologi seperti website masih jarang 
diterapkan sedangkan dari segi fasilitas dan akses internet sudah 
mencukupi untuk setiap kelas. 
2. Penyampaian materi pasar modal yang belum menggunakan media 
pembelajaran yang dapat memberikan ilustrasi atau gambaran yang 
mempermudah peserta didik memahami materi. 
3. Penggunaan jaringan internet yang belum dioptimalkan sebagai sarana 
media pembelajaran. 
4. Belum adanya media pembelajaran yang dapat diaskes secara fleksibel 
oleh peserta didik di mana saja dengan berbagai perangkat. 
5.  Belum adanya media pembelajaran yang memberikan ruang yang cukup 
bagi peserta didik untuk berperan aktif dalam pembelajaran. 
Dari gejala-gejala diatas  terlihat bahwa rendahnya Penggunaan 
jaringan internet yang belum dioptimalkan sebagai sarana pembelajaran bagi 
siswa. Maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul  





Modal Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X Di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 12 Pekanbaru”. 
B. Penegasan Istilah 
Peneliti memberikan pemahaman terhadap judul ini, agar tidak tejadi 
kesalah pahaman, maka penulis menjelaskan istilah – istilah yang terdapat 
dalam judul tersebut sebagai berikut : 
1. Media Pembelajaran 
Gerlach & Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara 
garis besar adalah manusia,materi, atau kejadian yang membangun 
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, atua sikap.dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan 
lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian 
media dalam proses belajar  mengajar cenderung diartikan sebagai alat-
alat grafis, phorografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, 




Media Situs (website) / Dunia Maya (Virtual Learning 
Environment) yang bisa di akses melalui jaringan internet. Menurut 
Rahmat Hidayat menjelaskan website merupakan sekumpulan halaman – 
halaman yang digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar 
diam atau gerak, animasi, suara dan atau gabungan dari semuanya, dapat 
                                                 
9





bersifat stastis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangun 




3. Pasar Modal  
Pasar modal merupakan kegiatan yang berhubungan dengan 
penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang 
berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi 
yang berkaitan dengan efek. Pasar Modal menyediakan 
berbagai alternatif  bagi para investor selain alternatif investasi lainnya, 
seperti: menabung di bank, membeli emas, asuransi, tanah dan 
bangunan, dan sebagainya.  
Pasar Modal bertindak sebagai penghubung. Pasar Modal bertindak  
sebagai penghubung antara para investor dengan perusahaan 
ataupun  institusi pemerintah melalui perdagangan  instrumen melalui 
jangka panjang seperti obligasi, saham, dan lainnya
11
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, penelitian ini berfokus pada 
pengembangan  media  pembelajaran  dengan  perumusan  masalah  
sebagai berikut: 
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1. Bagaimana proses Pengembangan Media Pembelajaran Website Dalam 
Materi Pasar Modal Pada Mata Pelajaran Ekonomi kelas X Di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru.? 
2.  Bagaimana kelayakan Media Pembelajaran Website Dalam Materi Pasar 
Modal Pada Mata Pelajaran Ekonomi kelas X Di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 12 Pekanbaru.? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui Pengembangan Media Pembelajaran 
Website Dalam Materi Pasar Modal Pada Mata Pelajaran Ekonomi 
kelas X Di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian dilakuakan,diharapkan dapat memberikan maanfaat 
sebagai berikut : 
a. Bagi Siswa, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sarana 
bagi peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Selain itu 
dengan pembelajaran berbasis website diharapkan dapat 







b. Bagi Guru, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pilihan 
media pembelajaran bagi guru. Sehingga proses pembelajaran 
berjalan dengan lebih menarik dan dapat memotivasi serta 
merangsang peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran. 
c. Bagi Sekolah, Penelitian ini diharapkan memberikan referensi dan 
masukan bagi sekolah dalam pembangunan infrastruktur dan 
sarana yang menunjang pembelajaran berbasis website. 
d. Bagi peneliti, dapat menambahkan pengalaman dan pengetahuan 


















  BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Konsep Teoritis  
1. Hakikat Media Pembelajaran  
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan 
seseorang dalam upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan , dan nilai-
nilai positif dengan memenfaatkan berbgai sumber untuk belajar  
Menurut Gerlach mengatakan bahwa media apabila manusia,materi 
atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
12
 
 Media adalah pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan, 




Berdasarkan Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education 
Association/NEA) memiliki pengertian yang berbeda. Media adalah 
bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta 
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Sedangkan menurut Association of Education and Communication 
Technology (AECT), media adalah segala bentuk dan saluran yang 
digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi.
15
 
Media pembelajaran digunakan sebagai sarana pembelajaran di 
sekolah bertujuan untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan. Media 
adalah sarana yang dapat digunakan sebagai perantara yang berguna untuk 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan.
16
 
Media Pembelajaran merupakan perantara untuk menyampaikan 
informasi yang digunakan oleh pengajar dalam proses pembelajaran. Rossi 
dan Breidle dalam Wina Sanjaya menjelaskan jika media pembelajaran 
merupakan semua alat dan bahan yang dapat digunakan untuk tujuan 
pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran, majalah dan sebagainya. 
Selain itu Cecep Kusnadi dan Bambang Sutjipto mengemukakan kata 
media berasal dari bahasa Arab yang berarti perantara atau pengantar 
pesan dari pengirim pesan. Secara khusus mereka juga menjelaskan jika 
media pembelajaran merupakan alat – alat grafis, fotografis, atau 
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali 
informasi visual atau verbal. Dari penjelasan para ahli tersebut maka pada 
dasarnya media pembelajaran merupakan alat perantara untuk 
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Media pembelajaran adalah perantara pesan dalam proses 
pembelajaran namun selain sebagai perantara media pembelajaran 
memiliki fungsi dalam memberikan jembatan dalam mempermudah 
peserta didik memahai materi Menurut Suprihatiningrum media 
pembelajaran memiliki fungsi,yaitu 1) fungsi atensi atau menarik perhatian 
siswa, 2) fungsi motivasi, menumbuhkan kesadaran untuk giat belajar, 3) 
fungsi afeksi, menumbuhkan kesadaran emosi dan sikap siswa terhadap 
materi, 4) fungsi komensatori, Mengakomodasi kelemahan siswa dalam 
memahami dann menerima materi yang disajikan dengan teks, dan verbal, 
5) fungsi psikomotorik, mengakomodasi siswa untuk melakukan suatu 
kegiatan secara motorik, 6) fungsi evaluasi, mampu menilai kemampuan 
siswa dalam  merespon pembelajaran.
17
 
Levie dan Lentz mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, 
khususnya media visual, yaitu:  
a. Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 
mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi pada pelajaran 
yang berkaitan dengan makna yang ditampilkan atau menyertai teks materi 
pelajaran.  
b. Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari kenikmatan peserta didik 
ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar.  
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c. Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian 
yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar 
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat atau pesan yang 
terkandung dalam gambar.  
d. Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian 
bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks 
membantu peserta didik yang lemah dalam membaca untuk 
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.
18
 
2. Pemilihan Media  
Pemilihan media dalam proses pembelajaran memerlukan banyak 
pertimbangan. Pertimbangan pemilihan media bertujuan agar media yang 
digunakan dalam pembelajaran dapat optimal. Azhar Arsyad menjelaskan 
ada beberapa kriteria dalam memilih media pembelajaran yaitu: 
a. Adanya kesesuaian media yang digunakan dengan tujuan yang akan 
dicapai. Media pembelajaran yang digunakan seharusnya dipilih 
berdasarkan tujuan instruksional yang telah ditetapkan yang mengacu 
pada salah satu atau gabungan dari ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
b. Media pembelajaran yang digunakan seyogyanya dapat mendukung 
pelajaran yang bersifat fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi. 
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c. Media pembelajaran dipilih berdasarkan pengelompokan sasaran. 
Seperti apakah media digunakan untuk kelompok massa atau 
perorangan. 
d. Guru terampil dalam menggunakan media pembelajaran yang dipilih 
e. Media pembelajaran dipilih berdasarkan pengelompokan sasaran. 
Seperti apakah media digunakan untuk kelompok massa atau 
perorangan. 
f. Memperhatikan mutu teknis.19 
Sudirman membagi prinsip-prinsip pemilihan media pengajaran 
yang dibaginya ke dalam tiga kategori, sebagai berikut: 
1. Tujuan pemilihan, Memilih media yang akan digunakan harus 
berdasarkan maksud dan,tujuan pemilihan yang jelas  
2. Karakteristik media pembelajaran, Setiap media pengajaran mempunyai 
karakteristik tertentu, baik dilihat dari segi keampuhannya, cara 
pembuatannya, maupun cara penggunaannya. 
 3. Alternatif pilihan, Memilih merupakan proses pembuatan keputusan dari 
berbagai alternatif pilihan. 
20
 
Dari pendapat para ahli tentang pemilihan media pembelajaran 
makadapat diambil kesimpulan tentang pemilihan media pembelajaran 
sebagaiberikut: 










a. Pemilihan media pembelajaran harus melihat kesesuaian media yang 
akan digunakan dengan tujuan pembelajaraan yang ingin dicapai. 
Mengacu pada tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotorik. 
b. Media pembelajaran yang dipilih seyogyanya ilmiah, praktis, luwes, 
dan bertahan 
c. Media pembelajaran seyogyanya juga mudah dioperasikan dan mudah 
dipahami oleh peserta didik 
d. Media pembelajaran yang digunakan juga harus memperhatikan 
sasaran, apakah media pembelajaran sesuai untuk kelompok besar atau 
kelompok kecil. 
3. Pasar Modal  
a. Pengertian pasar 
Pasar modal adalah pasar yang menyediakan sumber 
pembelanjaan dengan jangka waktu yang relatif panjang, yang 
diinvestasikan pada baranng modal untuk menciptakan dan 
memperbanyak alat-alat produksi dan akhirnya meningkatkan kegiatan 
perekonomian dan pasar yang menjadi penghubung antara pemilik 
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b. Sejarah Perkembangan Pasar Modal  
Pasar modal indonesia sebenarnya dimulai ktika pemerinahan 
hindia belanda mendirikan Bursa Efek Indonesia di jakarta pada akhir 
tahun 1912 .
22
 pendirian Bursa Efek tesbut diikuti dengan pendirina 
Bursa Efek Semarang dan Surabaya pada tahun 1925. dengan berbekal 
pengalaman bursa efek di belanda yang sudah cukup lama ,bursa efek  
yang didirikan tersebut mengalami perkembangan yang cukup pesat 
sampai akhirnya kegiatan trhenti akibat pecahnya perang dunia 
kedua.selanjutnya , memasuki era kemerdekaan bursa efek indonesia 
diaktifkan kembali dengan diterbitkanya obligasi pemerintah RI tahun  
1950. 
23
 Darurat tentang bursa efek No.13 Tahun 1951 yang kemudian 
ditetapkan dengan UU No.15 Tahun 1952.
24
 
Namun usaha pengaktifan kembali bursa efek agaknya tidak 
mengaami perkembangan atau bahkan dapat dikatakan tidak begitu 
banyak pengaruhnya. Keadaan tersebut berlangsung sampai dengan 
memasuki dekade 1970-an. Pemerinah mulai kembal meakukan 
pengaktifan pasar modal indonesia sejak 10 agustus 1977 dengan 
membentuk Badan Pelaksana Pasar Modal (BAPEPAM) yang sejak 
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c. Segmen pasar modal  
1. Pasar modal untuk pinjaman jangka pendek instrumen yang 
diperdagangkan anatara lain surat-surat berharga pemerintah (Bikks 
and notes), sekuritas badan badan pemerintah, sertifikat deposit, 
perjanjian imbal beli, dan commercial paper. 
2. Pasar modal untuk pinjaman jangka panjang, yang mencakup non 
securities  segment dan securities segment.
26
 
d. Pelaku pasar modal  
Para pemain utama yang terlibat di pasar modal dan lembaga 
penunjang yang terlibat langsung dalam proses transaksi antara pemain 
utama sebagai berikut 
1. Emiten 
Perusahaan yang akan melakukan penjualan surat-surat 
berharga atau melakukan emisi di bursa (disebut emiten). Dalam 
melakukan emisi, para emiten memiliki berbagai tujuan dan hal ini 
biasanya sudah tertuang dalam rapat umum pemegang saham (RUPS), 
antara lain : 
a. Perluasan usaha, modal yang diperoleh dari para investor akan 
digunakan untuk meluaskan bidang usaha, perluasan pasar atau 
kapasitas produksi. 
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b. Memperbaiki struktur modal, menyeimbangkan antara modal 
sendiri dengan modal asing. 
c. Mengadakan pengalihan pemegang saham. Pengalihan dari 
pemegang saham lama kepada pemegang saham baru. 
2. Investor 
Pemodal yang akan membeli atau menanamkan modalnya 
di perusahaan yang melakukan emisi (disebut investor). Sebelum 
membeli surat berharga yang ditawarkan, investor biasanya 
melakukan penelitian dan analisis tertentu. Penelitian ini mencakup 
bonafiditas perusahaan, prospek usaha emiten dan analisis lainnya. 
Tujuan utama para investor dalam pasar modal antara lain : 
a. Memperoleh deviden. Ditujukan kepada keuntungan yang akan 
diperolehnya berupa bunga yang dibayar oleh emiten dalam 
bentuk deviden. 
b. Kepemilikan perusahaan. Semakin banyak saham yang dimiliki 
maka semakin besar pengusahaan (menguasai) perusahaan. 
c. Berdagang. Saham dijual kembali pada saat harga tinggi, 
pengharapannya adalah pada saham yang benar-benar dapat 






3. Lembaga Penunjang 
Fungsi lembaga penunjang antara lain turut serta 
mendukung beroperasinya pasar modal, sehingga mempermudah 
baik emiten maupun investor dalam melakukan berbagai kegiatan 
yang berkaitan dengan pasar modal. 
4. Penjamin emisi (underwriter). 
Lembaga yang menjamin terjualnya saham/obligasi sampai 
batas waktu tertentu dan dapat memperoleh dana yang diinginkan 
emiten.
 
5. Perantara perdagangan efek (broker/ pialang) 
Perantaraan dalam jual beli efek, yaitu perantara antara si 
penjual (emiten) dengan si pembeli (investor). Kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan oleh broker antara lain meliputi: 
a. Memberikan informasi tentang emiten 
b. Melakukan penjualan efek kepada investor 
6. Perdagangan efek (dealer) 
Berfungsi sebagai: 
a. Pedagang dalam jual beli efek 






7. Penanggung (guarantor) 
Lembaga penengah antara pemberi kepercayaan dengan 
penerima kepercayaan. Lembaga yang dipercaya oleh investor 
sebelum menanamkan dananya. 
8. Wali amanat (trustee) 
Jasa wali amanat diperlukan sebagai wali dari si pemberi 
amanat (investor). Kegiatan wali amanat meliputi: 
a. Menilai kekayaan emiten 
b. Menganalisis kemampuan emiten 
c. Melakukan pengawasan dan perkembangan emiten 
d. Memberi nasihat kepada para investor dalam hal yang berkaitan 
dengan emiten 
e. Memonitor pembayaran bunga dan pokok obligasi 
f. Bertindak sebagai agen pembayaran 
9. Perusahaan surat berharga (securities company) 
Mengkhususkan diri dalam perdagangan surat berharga 
yang tercatat di bursa efek. Kegiatan perusahaan surat berharga 






a. Sebagai pedagang efek 
b. Penjamin emisi 
c. Perantara perdagangan efek 
d. Pengelola dana 
10. Perusahaan pengelola dana (investment company) 
Mengelola surat-surat berharga yang akan menguntungkan 
sesuai dengan keinginan investor, terdiri dari 2 unit yaitu sebagai 
pengelola dana dan penyimpan dana. 
11. Kantor administrasi efek. 
Kantor yang membantu para emiten maupun investor dalam 
rangka memperlancar administrasinya. 
a. Membantu emiten dalam rangka emisi 
b. Melaksanakan kegiatan menyimpan dan pengalihan hak atas 
saham para investor 
c. Membantu menyusun daftar pemegang saham 
d. Mempersiapkan koresponden emiten kepada para pemegang 
saham 






e. Fungsi pasar Modal  
Secara umum, fungsi pasar modal adalah sebagai berikut:  
1. Sebagai sarana penambah modal bagi usaha 
Perusahaan dapat memperoleh dana dengan cara menjual 
saham ke pasar modal. Saham-saham ini akan dibeli oleh 
masyarakat umum, perusahaan-perusahaan lain, lembaga, atau oleh 
pemerintah. 
2. Sebagai sarana pemerataan pendapatan 
Setelah jangka waktu tertentu, saham-saham yang telah 
dibeli akan memberikan deviden (bagian dari keuntungan 
perusahaan) kepada para pembelinya (pemiliknya). Oleh karena itu, 
penjualan saham melalui pasar modal dapat dianggap sebagai 
sarana pemerataan pendapatan. 
3. Sebagai sarana peningkatan kapasitas produksi 
Dengan adanya tambahan modal yang diperoleh dari pasar 








4. Sebagai sarana penciptaan tenaga kerja 
Keberadaan pasar modal dapat mendorong muncul dan 
berkembangnya industri lain yang berdampak pada terciptanya 
lapangan kerja baru. 
5. Sebagai sarana peningkatan pendapatan negara 
Setiap deviden yang dibagikan kepada para pemegang 
saham akan dikenakan pajak oleh pemerintah. Adanya tambahan 
pemasukan melalui pajak ini akan meningkatkan pendapatan 
negara. 
6. Sebagai indikator perekonomian negara 
Aktivitas dan volume penjualan/pembelian di pasar modal 
yang semakin meningkat (padat) memberi indikasi bahwa aktivitas 
bisnis berbagai perusahaan berjalan dengan baik. Begitu pula 
sebaliknya. 
f. Manfaat Pasar Modal  
1. Bagi emiten 
Bagi emiten, pasar modal memiliki beberapa manfaat, antara 
lain:  





b. dana tersebut dapat diterima sekaligus pada saat pasar perdana 
selesai 
c. tidak ada convenant sehingga manajemen dapat lebih bebas dalam 
pengelolaan dana/perusahaan 
d. solvabilitas perusahaan tinggi sehingga memperbaiki citra 
perusahaan 
e. ketergantungan emiten terhadap bank menjadi lebih kecil 
2. Bagi investor 
Sementara, bagi investor, pasar modal memiliki beberapa 
manfaat, antara lain:  
a. nilai investasi berkembang mengikuti pertumbuhan ekonomi. 
Peningkatan tersebut tercermin pada meningkatnya harga saham 
yang mencapai kapital gain 
b. memperoleh dividen bagi mereka yang memiliki/memegang saham 
dan bunga yang mengambang bagi pemenang obligasi 
c. dapat sekaligus melakukan investasi dalam beberapa instrumen 
yang mengurangi risiko  
g. Risiko terkait investasi pada pasar modal 
Risiko terkait investasi pada pasar modal adalah sebagai berikut: 





Kerugian dari selisih harga pembelian dan penjualan, investor 
menjual dengan harga yang lebih rendah daripada harga pembelian. 
2. Likuidasi perusahaan dimana Perusahaan bangkrut atau 
dibubarkan. 
h. Mekanisme  
1) Penawaran Umum (Go Public) 
Secara tahap awal, perusahaan harus melakukan penawaran 
umum. Penawaran Umum (go public) merupakan kegiatan yang 
dilakukan perusahaan untuk mendapatkan dana dari masyarakat 
pemodal dengan cara menjual saham atau obligasi. Penawaran umum 
dilakukan oleh emiten untuk menjual efek kepada publik sehingga 
masyarakat dari berbagai lapisan membeli dan turut memegang saham 
atas perusahaan yang menerbitkan saham. Dengan melakukan go 
public, perusahaan mendapat berbagai keuntungan antara lain sebagai 
berikut: 
a. Mendapatkan dana yang cukup besar bagi pengembangan usaha 
dan memperbaiki struktur modal, karena dana tersebut diterima 
langsung tanpa melalui berbagai tahapan (termin) 
b. Dengan kepemilikan saham yang tersebar di masyarakat, 





transparan dan profesional sehingga memacu perusahaan tersebut 
untuk berkembang. 
c. Membuka kesempatan bagi masyarakat untuk melakukan investasi 
dengan jalan kepemilikan saham. 
d. Lebih dikenal oleh masyarakat sehingga secara tidak langsung 
aktivitas promosi turut berjalan. 
Berikut merupakan tahapan yang harus dilakukan perusahaan 
dalam proses penawaran umum go public. 
1. Tahap persiapan 
Perusahaan yang akan menerbitkan saham terlebih dahulu 
melakukan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) untuk membentuk 
kesepakatan di antara para pemegang saham dalam rangka penawaran 
umum saham. Setelah sepakat, emiten menentukan penjamin emisi 
serta lembaga dan penunjang pasar yang meliputi lembaga-lembaga 
berikut ini.  
a. Penjamin emisi (Under writer), merupakan pihak yang membantu 
emiten dalam rangka penerbitan saham. Tugasnya antara lain, 
menyiapkan berbagai dokumen, membantu menyiapkan 





b. Akuntan publik (Auditor independen), merupakan pihak yang 
bertugas melakukan audit dan pemeriksaan laporan keuangan calon 
emiten. 
c. Penilai, yaitu pihak yang melakukan penilaian terhadap aktiva tetap 
perusahaan dan menentukan tingkat kelayakannya. 
d. Konsultan hukum (Legal opinion) membantu dan memberikan 
pendapat dari sisi hukum. 
e. Notaris bertugas membuat angka-angka perubahan anggaran dasar, 
akta-akta perjanjian, dan notulensi rapat. 
2. Tahap Pengajuan Pernyataan Pendaftaran 
Calon emiten melakukan pendaftaran dengan dilengkapi 
dokumen-dokumen pendukung kepada Bapepam. Kemudian bapepam 
memutuskan calon emiten memenuhi persyaratan atau tidak.  
3. Tahap Penawaran Saham 
Pada tahapan inilah emiten menawarkan sahamnya kepada 
masyarakat investor melalui agen-agen penjual yang telah ditunjuk. 
Dalam tahapan ini keinginan investor untuk memiliki saham terkadang 
tidak terpenuhi. Misalnya, saham yang dilepas ke pasar perdana 
sebanyak 150 juta lembar saham, sementara investor berminat untuk 





saham dapat membelinya di pasar sekunder setelah saham dicatatkan 
di bursa efek.  
4. Tahap Pencatatan Saham di Bursa Efek 
Setelah saham ditawarkan di pasar perdana, selanjutnya saham 
dicatatkan di Bursa Efek Indonesia. Pencatatan saham dapat dilakukan 
di bursa efek tersebut. 
4. E-Learning 
E-learning merupakan pembelajaran yang tidak dibatasi oleh jarak 
dengan cara terhubung dengan internet. Menurut Deni Darmawane-
learning merupakan aplikasi internet yang dapat menghubungkan pendidik 
dan peserta didik dalam sebuah ruang belajar online.E-learning sendiri 
tidak bisa dilepaskan dari internet, sehingga elearning hanya dapat 
dilakukan atapun diakses jika ada jaringan internet.
27
 Menurut Soekartawi 
dalam Deni Darmawan internet adalah kumpulan informasi yang tersedia 




Konsep dari e-learning adalah membuat pembelajaran yang tidak 
dibatasi oleh jarak, ruang ataupun waktu namun juga memiliki kesetara 
dengan pembelajaran yang ada di sekolah.Berdasarkan Afrizal Mayub  
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menyatakan bahwa konsep e-learning sendiri merupakan usah untuk 
membentuk kelas elektronik yang setara dengan kelas konvensional yang 
ada di sekolah resmi. Selain itu Daryanto menjelaskan bahwa dengan 
media komputer dan internet peserta didik dapat belajar secara individual 
baik secara terprogram atau tidak terprogam serta dapat secara bebas 
dalam belajar 
5. Pembelajaran Berbasis Website 
Kemajuan teknologi yang pesat menuntut berbagai bidang untuk 
mengikutinya, tak terkecuali bidang pendidikan. Kemajuan teknologi 
berpengaruh dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang 
tadinya hanya bersumber pada buku sekarang berubah menjadi 
pembelajaran yang berbasis Teknolog Informasi. Salah satunya adalah e-
learning.Menurut Azhar Arsyad e-learning adalah pembelajaran jarak jauh 
di mana pendidik dan peserta didik dapat melakukan pembelajaran di luar 




Pembelajaran berbasis website ini juga sering disebut dengan web-
based training (WBT) atau Web Based Education (WBE) yang dapat 
diartikansebagai pembelajaran yang dilakukan dengan menerapkan 
teknologi berupa website. Konvensi internasional, menyatakan bahwa 
pembelajaran berbasis website adalah pembelajaran melalui internet, 
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intranet, dan halaman web saja. Dari berbagai pengertian pembelajaran 
berbasis web sebelumnya maka dapat disimpulkan jika pembelajaran 
berbasis website adalah pembelajaran yang dapat dilakukan dari jarak jauh 
maupun dekat menggunakan jaringan internet. 
6. Jenis – jenis Pembelajaran Berbasis Website 
Menurut Driscoll ada empat jenis pembelajaran berbasis website yaitu: 
a. Web/computer based training, merupakan pembelajaran berbasis 
website yang menyediakan pembelajaran dengan tujuan yang terukur 
dan objektif. Pada pembelajaran ini peserta didik dituntut lebih aktif 
dalam mempraktikkan perilaku baru; menerima umpan balik dan 
komunikasi dengan guru. Metode pembelajaran yang digunakan 
adalah drill and practice, membaca dan tanya jawab, berinteraksi 
dengan multimedia, simulasi, aplikasi latihan e-mail, dan 
berkomunikasi dengan guru. 
b. Web/ electronic performance support system, merupakan 
pembelajaran berbasis website yang bertujuan menyediakan 
pembelajaran praktis bagi peserta didik dan kemampuan 
memecahkan masalah dalam format justin time. Metode pembelajan 
yang digunakan adalah pemecahan masalah  metode ilmiah, metode 
penelitian dan metode proyek. 
c. Web/virtual asyncronous classroom, merupakan pembelajaran 





lingkungan asyncronous. Peran guru di sini hanya sebagai fasilitator 
kelompok belajar, membimbing, menyediakan sumber belajar, 
mengevaluasi hasil, dan mengkomunikasikan dengan peserta didik. 
Metode yang digunakan adalah tugas kelompok, diskusi kelompok, 
proyek kelompok, dan metode discovery. 
d. Web/virtual synscronous classroom, yaitu pembelajaran berbasis 
website dengan tujuan menyediakan pembelajaran kolaboratif dalam 
lingkungan real time. Guru di sini hanya berperan sebagai 
koordinator pengalaman belajar. Metode yang digunakan yaitu 
metode dialog dandiskusi, pemecahan masalah, serta interaksi 
maksimum. Interaksi ini dapat berupa konverensi audio dan video, 
syncrhonous, sharedwhiteboard, shared application. 
Pembelajaran yang memanfaatkan internet bukan hanya 
pembelajaran berbasis website namun masih ada pengembangan yang lain, 
yang juga patut untuk menjadi pertimbangan sebagai media pembelajaran. 
Hujair AH Sanakay dalam bukunya menjelaskan pembelajaran dengan 
mendayagunakan internet yang juga termasuk pengembangan model 
elearningdan layak dipertimbangkan antara lain:
30
 
a. Web course adalah penggunaan internet untuk keperluan pendidikan 
yang mana peserta didik dan pendidik sepenuhnya terpisah dan 
tidak diperlukan adanya tatap muka. 
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b. Web centric course merupakan penggunaan internet yang 
memadukan antara belajar jarak jauh dan tatap muka. 
c. Web enhanced course adalah pemanfaatan internet untuk 
menunjang kualitas pembelajaran yang dilakukan di kelas 
Dari uraian sebelumnya tentang jenis pembelajaran berbasis 
website, dalam pengembangan media pembelajaran website ekonomi dapat 
menggunakan pembelajaran berbasis web jenis web/computer based 
training. Serta dipadukan dengan model web enchance course, agar 
gurudapat memantau dan memberikan petunjuk dalam pembelajaran. 
7. Prinsip – prinsip Pembelajaran Berbasis Website 
Website sebagai media pembelajaran punya peran yang sangat 
penting dalam ketercapaian tujuan pembelajaran.Maka dari itu diperlukan 
prinsip – prinsip dalam membuat pembelajaran berbasis website, agar 
website yang dihasilkan menjadi optimal. Setidaknya ada tiga prinsip 
utama dalam menyusun media pembelajaran berbasis website menurut 
Rusman yaitu: 
a. Prinsip interaksi yang berarti kapasitas komunikasi dengan orang 
lain yang tertarik pada topik yang sama atau menggunakan 
pembelajaran berbasis web yang sama.  
b. prinsip ketergunaan yaitu kemudahan dan kebermanfaatan 
pembelajaran berbasis web. Terdapat dua element penting, yaitu 





pengembangan menciptakan lingkungan belajar yang konsisten dan 
sederhana, sehingga siswa tidak mengalami kesulitan baik dalam 
proses pembelajaran maupun navigasi konten.  
c. prinsip relevansi yaitu memperhatikan aspek keefektifan desain 
konten serta kedinamisan pencarian dan penempatan materi.
31
 
8. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Berbasis Website 
Menurut Rusman ada lima kelebihan pembelajaran berbasis 
website yaitu (1) tersedianya akses belajar kapanpun, di manapun di 
seluruh dunia; (2) biaya peralatan siswa menjadi lebih murah atau 
terjangkau; (3) pengawasan terhadap perkembangan siswa menjadi lebih 
mudah; (4) rancangan pembelajaran berbasis website memungkinkan 
dilakukannya kegiatan pembelajaran yang sudah terpersonalisasi; (5) 
materi pembelajaran bisa diperbarui secara lebih mudah.
32
 
Sedangkan kekurangan pembelajaran berbasis website adalah 
keberhasilan pembelajaran berbasis website tergantung pada kemandiria 
dan motivasi peserta didik.Selain itu pembelajaran berbasis website sangat 
bergantung pada internet sehingga jika tidak ada akses internet maka 
pembelajaran tidak bisa berjalan. 
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9. Multimedia Pembelajaran 
Menurut Arsyad multimedia merupakan kombinasi antara text, 
grafik, animasi, suara dan video di mana kendalinya ditekankan pada 
pengguna.   Berarti Multimedia pembelajaran merupakan media yang 
tersusun atas beberapa elemen antara lain text, gambar, foto, audio, grafis, 
video dan animasi yang saling terintegrasi sebagai sarana pembelajaran. 
Multimedia pembelajaran bertujuan untuk menambah motivasi, perhatian 
dan kemampuan siswa. 
Bentuk multimedia dapat golongkan menjadi 4 macam dilihat 
penyajiannya,  sebagai berikut  :   
a. Tutorial 
Informasi disajikan dengan meniru sistem tutor yang 
dilakukan oleh guru atau instruktur. Informasi disajikan dilayar 
dengan teks, gambar atau grafik. Siswa diajukan suatu 
pertanyaan setelah dianggap sudah menyerap  konsep.  Konsep  
selanjutnya  akan  disajikan  apabila  siswa sudah mampu 
menjawab dengan benar, jika jawaban salah maka berlaku 
konsep remedial. 
b. Drills dan practice 
Pembelajaran disajikan dalam bentuk latihan untuk 





serangkaian soal yang harus dijawab oleh siswa. Setiap 
jawaban yang diberikan oleh siswa akan dianalisis dan 
dilaporkan pada siswa. Program merekam semua hasil 
jawaban siswa kemudian hasil jawaban siswa tunjukkan 
kepada siswa maupun guru sebagai bahan pertimbangan. 
c. Simulasi 
Multimedia   pembelajaran   dalam   format   simulasi   
akan menyajikan pembelajaran yang menyerupai proses 
dinamika yang terjadi di  dunia  nyata.  Program  berusaha  
memberikan  pengalaman  masalah dunia nyata yang 
berhubungan dengan resiko. 
d. Permainan Intruksional 
Multimedia disajikan dalam bentuk permainan 
intruksional yang menggabungkan aksi permainan, 
keterampilan menggunakan papan ketik pada komputer dan 
mengacu pada pembelajaran. Siswa diharapkan menjalani 
proses pembelajaran sambil bermain.
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10. Evaluasi Media Pembelajaran 
Evaluasi  merupakan  bagian  integral  dari  suatu  proses  
instruksional. Efektifitas  pelaksanaan  proses  instruksional  secara  ideal  
dapat  diukur  dari  dua aspek, yaitu (1) bukti-bukti empiris mengenai hasil 
                                                 
33






belajar siswa yang dihasilkan oleh  sistem  instruksional,  dan  (2)  bukti-
bukti  yang  menunjukkan  berapa  banyak kontribusi  media  terhadap  
keberhasilan  dan  keefektivan  proses  instruksional
34
 
Evaluasi  media  pembelajaran  pada  multimedia  pembelajaran 
mempunyai kriteria yang berbeda dengan media lainnya karena pada 
multimediapembelajaran  banyak  aspek  yang  harus  diperhatikan.  
Menurut  Wahono, Kriteria  pengembangan  aplikasi  pembelajaran  
berbasis  multimedia  terdiri  dariKriteria  pengembangan  aplikasi  
pembelajaran  berbasis  multimedia  terdiri  dariKriteria  pengembangan  
aplikasi  pembelajaran  berbasis  multimedia  terdiri  dari beberapa  aspek  
yaitu  aspek  rekayasa  perangkat  lunak,  aspek  desainpembelajaran, dan 
aspek komunikasi visual. 
a. Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 
Menurut  Wahono,  Media  pembelajaran  yang  terdiri  darimedia  
presentasi  pembelajaran  dan  software  pembelajaran  mandir  
jugamerupakan  suatu  perangkat  lunak.  Media  pembelajaran  
(khususnyamultimedia  berbasis  komputer)  yang  baik  adalah  
media  yang  memenuhiparameter-parameter berdasarkan disiplin 
ilmu rekayasa perangkat lunak. 
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b.  Aspek Desain Pembelajaran 
Aspek  desain  pembelajaran  merupakan  bagian  yang  tidak 
terpisahkan  dari  media  pembelajaran.  Sebagai  penyampai  
materipembelajaran, sebuah media pembelajaran harus bisa 
menerapkan desainpembelajaran yang tepat ke dalam sebuah 
media.    
 Berikut  merupakan  indikator-indikator  yang  diuji  pada  
pengujian media pembelajaran yang diadaptasi dari contoh 
instrumen evaluasi bahanajar online.
35
 
1)  Desain  pembelajaran  :  kejelasan  rumusan  tujuan,  
relevansi  materi dan  tujuan,  relevansi  penggunaan  media  
dengan  tujuan  dan  materi, relevansi  evaluasi  dengan  
tujuan  dan  materi  (jika  ada), pengorganisasian materi   
2)  Isi Materi (content) : Kebenaran isi materi, kekinian dan 
ke-up to date- an  materi,  kecukupan  materi,  kememadaian  
acuan  (referensi)  yang digunakan 
3) Bahasa dan komunikasi : kebenaran ejaan bahasa, 
kejelasan redaksi dan  kemudahan  untuk  dipahami,  
ketepatan  penggunaan  contoh, kekomunikatifan 
penggunaan gaya bahasa, kesesuaian gaya bahasadengan  
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sasaran  (audiens),  keterbacaan  (kesalahan  redaksi,  tanda 
baca dan lain-lain) 
b. Aspek Komunikasi Visual 
Pada proses pembelajaran tertentu akan sulit bagi guru atau 
pengajar dalam menyampaikan gambaran sebuah materi sehingga 
perlu memanfaatkan media pembelajaran yang dapat memperjelas 
penyajian pesan  dan  informasi  sehingga  dapat  memperlancar,  
meningkatkan proses serta hasil belajar peserta didik.
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Aspek komunikasi visual merupakan aspek yang cukup penting 
karena media pembelajaran adalah sarana komunikasi untuk 
menyampaikan pembelajaran. Menurut Wahono, kriteria 
Indikator- indikator yang perlu diperhatikan dalam aspek 
komunikasi visual agar tercapainya komunikasi yang baik adalah   
(1) Komunikatif, 
(2) Kreatif dalam ide berikut penuangan gagasan, 
 (3) Sederhana dan memikat,  
(4) Audio (narasi, sound effect, backsound, dan music), 
(5) Visual (layout design, typography, dan warna),  
(6) Media bergerak (animasi dan movie),  
(7) layout interactive  
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11. Pengujian Perangkat Lunak 
Pengujian perangkat lunak adalah faktor penting dari jaminan 
kualitas perangkat lunak dan mempresentasikan kajian pokok dari 
spesifikasi, desain, dan pengkodean 
37
 
Dalam pelaksanaannya, pengujian perangkat lunak memerlukan 
strategi perangkat lunak. Strategi perangkat lunak memberikan sebuah 
peta jalan yang menggambarkan langkah-langkah yang akan dilakukan 
pada pengujian, kapan langkah-langkah  itu  direncanakan  dan  
kemudian  dijalankan.  Serta  berapa banyak usaha, waktu dan sumber 
daya yang dibutuhkan 
38
Berikut merupakan strategi pengujian perangkat 
lunak: 
a. Unit Testing 
Pengujian unit (Unit Testing) merupakan pengujian yang 
dikhususkan pada unit terkecil sebuah program. Sebuah komponen 
atau bagian   terkecil   dari   kode   program   dinyatakan   belum   
lengkap   atau sempurna apabila belum dilakukan unit testing. Unit 
testing yang dilakukan dengan benar akan mampu membantu  
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keberhasilan pengujian di tingkat selanjutnya. Pada umumnya 
pengujian ini dilakukan secara white-box dan source code based 
testing. 
b. Integration Testing 
Pengujian Integrasi (Integration Testing) adalah teknik 
sistematis untuk mengkonstruksi struktur program sambil 
melakukan pengujian untuk mengungkapkan kesalahan 
sehubungan dengan interfacing.
39
 Pada umumya pengujian ini 
dilakukan secara white-box dan black-box 
c. System Testing 
Pengujian Sistem (Sytem Testing) adalah sederetan 
pengujian yang tujuan utamanya adalah sepenuhnya menggunakan 
sistem berbasis komputer. Meskipun masing-masing pengujian 
memiliki tujuan yang berbeda, perlu dilakukan pemeriksaan untuk 
mengetahui apakah semua elemen sistem telah diintegrasi dengan 
tepat dan melakukan fungsi-fungsi yang  dialokasikan
40
596). Pada 
umumnya  pengujian ini dilakukan secara black-box dan 
specification-baseFd testing. Pengujian ini juga berfokus pada 
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d. Acceptance Testing 
Acceptance testing adalah sebuah proses pengujian yang 
membandingkan program dengan requirement (kebutuhan) awal 
dan kebutuhan pengguna akhir. 
Acceptance testing dilaksanakan oleh pengguna dengan 
bantuan dari pengembang. Pengujian ini merupakan proses 
pengujian paling akhir dan dilaksanakan sebelum sebuah produk 
benar-benar diluncurkan. 
12. Penilaian Media Pembelajaran 
Perencanaan media pembelajaran harus dilakukan dengan baik, 
agar media yang dihasilkan dapat dikatakan layak sebagai media 
pembelajaran.Untuk itu diperlukan suatu penilaian untuk melihat 
kelayakan media yang dihasilkan.Sebelum membahas penilaian media 
pembelajaran, terlebih dahulu kita pahami tentang penilaian dan evaluasi. 
Suharsimi Arikunto menjelaskan istilah asing dari pengukuran 
adalah measurement, sedangkan penilaian adalah evaluation, dari kata 
evaluaiton ini diperoleh kata dalam bahasa Indonesia yaitu evaluasi yang 







berarti menilai. Dari pengertian tersebut dapat dipahami jika penilaian dan 
evaluasi adalah dua hal yang sama. Untuk itu selanjutnya penilaian dan 
evaluasi akan digunakan secara bergantian tanpa merubah arti.
42
 
Evaluasi atau penilaian adalah proses pemberian nilai berdasarkan 
data kuantitatif untuk dijadikan bahan pengambilan keputusan.Evaluasi 
pada media pembelajaran memiliki tujuan untuk mengatahui apakah media 
yang dihasilkan dapat memenuhi tujuan yang telah dibuat 
B. Penelitian yang Relevan 
Berikut merupakan penelitian – penelitian tentang website yang relevan 
dengan penelitian yang akan dilaksanakan sebagai berikut  :  
1. Penelitian yang dilakukan Shandra Ardiansyah dengan judul 
“Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Berbasis Web-Blog 
pada Standar Kompetensi Mengoperasikan Aplikasi Perangkat Lunak 
Untuk Siswa SMK Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran”. 
Pada penelitian ini menunjukan bahwa media pembelajaran interaktif 
berbasis web-blog pada Strandar Kompetensi Mengoperasikan Perangkat 
Lunak berhasil dikembangkan dengan tahapan analisis, desain, 
penembangan,  implementasi.  
Hasil dari penelitian tersebut menunjukan skor rata – rata 5,54 dengan 
kategori “sangat baik”, hasil penelitian ahli media mendapatkan skor rata 
– rata 4,20 dengan kategori “sangat baik”, dan hasil uji pengguna 
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mendapatkan skor rata – rata 4,21 dengan kategori “sangat baik”. Dengan 
hasil rata – rata tersebut dapat media pembelajaran yang dikembangkan 
dianggap layak untuk dijadikan sebagai media pembelajaran.
43
 
Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan adalah sama-sama meneliti tentang pembelajaran berbasis 
website. 
Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan 
terletak  dari segi fungsi, penerapan, tujuan penggunaan media 
pembelajaran website, penelitian Shandra ardiyansyah terhadap 
pengoperasian aplikasi media perangkat lunak sedangakan penelitian 
yang penulis lakukan adalah terhadap materi pasar modal pada mata 
pelajaran Ekonomi. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Renaldi Dwi Nugroho dengan judul 
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Website Pada Mata 
Pelajaran Programmable Logic Controller”.  
Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengembangkan media pembelajaran 
berbasis website pada mata pelajaran programmable logic controller, 2) 
mengetahui tingkat kelayakan media pebelajaran yang dikembangkan, 3) 
mengetahui efektifitas media pembelajaran yang dikembangkan. Metode 
yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian dan pengembangan 
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(R&D) dengan model pengembangan Alessi dan Trollip. Tahapan dari 
model pengembangan ini meliputi tahap perencanaan, desain dan 
pengembangan. Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa 
1) media pembelajaran pada mata pelajaran programmable logic 
controller berhasil dikembangkan, 2) tingkat validitas media 
pembelajaran yang diberikan oleh ahli materi memperoleh skor rata – 
rata 4,31 dengan kategori “baik”, hasil penilaian ahli media memperoleh 
skor rata – rata 4,11 dengan kategori “baik”, dan jasil penilaian siswa 
mmeperoleh skor rata – rata 4,08 dengan kategori “baik”. Sedangkan 
pada pre-test dan post-test dengan nilai rata – rata pretest 59,84 dan post-
test 73,44. Hasil uji-t menyatakan nilai 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(8,955 > 2,065) 
signifikansi (0,000 < 0,05) artinya terdapat perbedaan yang signifikan 
rata – rata skor nilai prestasi belajar siswa pre-test dengan post-test.44 
Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan adalah sama sama mengupas tentang media pembelajaran 
website. 
Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan terletak  dari segi fungsi, penerapan, tujuan penggunaan media 
pembelajaran website, penelitian Renaldi dwi nugroho pada mata 
pelajaran Programmable Logic Controller sedangakan penelitian yang 
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penulis lakukan adalah terhadap materi pasar modal pada mata pelajaran 
Ekonomi. 
 C. Kerangka Berfikir  
Pemanfaatan media dalam pembelajaran materi pasar modal khususnya  
berbasis  web  sangat  membantu  baik  siswa  maupun  guru  dalam proses 
pembelajaran. Hal ini memungkinkan siswa untuk  berinteraksi secara 
langsung dengan media dan memungkinkan siswa untuk belajar sendiri di 
luar jam sekolah. Di samping itu, pemanfaatan media  berbasis web dapat 
menjadi referensi pilihan media yang efektif bagi guru untuk membantu 
menyampaikan materi ke peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan 
pengembangan terhadap media pembelajaran berbasis web dengan 
memperhatikan kaidah atau sistematika  pengembangan  media  yang  tetap 







A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan bulan Agustus-Oktober  
di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini 
didasarkan atas pertimbangan bahwa persoalan-persoalan yang diteliti ada 
dilokasi ini. Selain dari itu, dari segi pertimbangan waktu dan biaya, lokasi 
penelitian ini dapat penulis jangkau sehingga peneliti dapat melakukan 
penelitian dilokasi tersebut. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan 
(Research & Development) atau R&D.   Metode penelitian dan 
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 




Melalui penelitian ini peneliti berusaha untuk mengembangkan 
suatu produk multimedia pembelajaran yang baik dan berdaya guna 
berupa materi dan media pembelajaran, bukan untuk menguji suatu teori. 
Pada penelitian ini produk yang dihasilkan adalah bahan ajar sebagai 
alternatif media pembelajaran. 
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Pengembangan  media  pembelajaran  ini  berbasis  pada  
Multimedia- based Instructional Design dengan menggunakan model 
ADDIE yang meliputi Assessment/Analysis, Design, Development, 
Implementation dan Evaluation. Model ini dipilih untuk membantu 
menciptakan program pendidikan yang efektif dan memiliki proses yang 
lebih sistematis. 
C.  Prosedur Pengembangan 
Pengembangan media pembelajaran berbasis web pada penelitian 
ini menggunakan model ADDIE yang meliputi Assessment/Analysis, 
Design, Development,  Implementation  dan  Evaluation.  Berikut  
merupakan  tahapan proses   dalam   model   ADDIE   yang   diambil   
dari   buku   Multimedia-based Instructional Design karya William W. 
Lee dan Diana L. Owens 
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Gambar III.1 Multimedia Instructional Design Process 
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1.  Assessment/Analysis 
a.  Need Assessment 
Need Assessment atau Penilaian Kebutuhan dilakukan untuk 
mengetahui kebutuhan pembuatan dan pengembangan media 
pembelajaran. Need Assessment dilakukan dengan menganalisis 
kondisi sekolah maupun siswa. Dalam penelitian ini sekolah yang 
dikaji adalah SMA N 12 pekanbaru Materi pasar Modal Kelas X. 
Media pembelajaran Materi pasar Modal berbasis web masih 
belum menjadi media pembelajaran yang sering digunakan di SMA N 
12. Guru masih sering menggunakan media konvensional seperti 
modul cetak dan presentasi dengan PowerPoint. Peneliti yakin bahwa 
pembuatan suatu media pembelajaran berbasis web dengan materi 
pasar modal akan membantu meningkatkan minat sekolah untuk 
menggunakan media pembelajaran berbasis web sebagai salah satu 
pilihan media pembelajaran Banyak sekali cara yang untuk membuat 
sebuah media pembelajaran berbasis web. Tersedia begitu banyak 
frame work, CMS (Content Management System), maupun LMS 
(Learning Management System). Sehingga pembuatan media 
pembelajaran berbasis web dengan materi pasar modal  akan 







b.  Front-end Analysis 
1) Audience Analysis 
Target pengguna media pembelajaran berbasis web ini 
adalah siswa SMA kelas X. Pengguna harus dasar-dasar 
mengoperasikan komputer   dan mengetahui cara menggunakan 
website. 
Administrator media pembelajaran ini adalah guru 
SMA mata pelajaran Ekonomi. Administrator harus 
mengetahui dasar-dasar pengoperasian komputer, mengelola 
web, dan mengetahui cara pengoperasian Joomla 
2) Technology Analysis 
Teknologi yang dibutuhkan dalam pengembangan 
media pembelajaran ini meliputi: 
a)  Analisis Kebutuhan Peneliti/Pengembang 




1 Processor Intel Celeron CPU 1037U 
2 RAM 2,00 GB 
3 Hardisk 320 GB 






Sedangkat perangkat lunak yang digunakan peneliti antara 
lain : 
1. Joomla 3.0 (atau versi diatasnya) 
2. Wamp Server 2.1 
3. Google Chrome 
b)  Analisis Kebutuhan Administrator 
Seorang admin membutuhkan minimum sebuah 
PC/Laptop yang dilengkapi dengan aplikasi browser. Admin 
juga harus mendapatkan izin akses dari 
peneliti/pengembang sebagai administrator. 
c)  Analisis Kebutuhan Pengguna Siswa 
User   dapat   mengakses   media   pembelajaran    ini   
melalui PC/Laptop maupun smartphone yang terhubung 
dengan internet. 
3) Task Analysis 
Tugas    atau    fungsi    yang    dibutuhkan    dalam    
media pembelajaran ini antara lain: 
a)  User dapat mempelajari materi Pasar modal secara online 






b)  User dapat memahami menu-menu dalam media 
pembelajaran secara mudah 
c)  User  dapat  memahami  navigasi  yang  terdapat  dalam  
media pembelajaran 
d)  User tidak memiliki kendala dengan tata letak, warna dan 
tulisan dalam media pembelajaran 
e)  User   dapat   mendaftar   (sign   up)   menjadi   anggota   
website 
pembelajaran 
f)   User dapat masuk (log in) ke dalam media pembelajaran 
g)  User dapat melihat dan mengedit profil anggota dan 
mengganti password 
h)  User dapat mengerjakan latihan soal dan melihat hasilnya 
i) User  dapat  mendownload  materi  basis  data  yang  ada  
dalam media pembelajaran 
j)   User dapat melihat video tutorial 
4) Media analysis 
Media yang akan digunakan dalam pengembangan ini 





internet maupun intranets untuk mendistribusikan pembelajaran 
melalui wide-area networks (WAN) atau local-area networks 
(LAN). 
Terdapat media lain yang digunakan terdapat dalam 
media pembelajaran ini diantaranya media video pada bagian 
bab Instalasi MySQL. 
2.  Design 
a.  Rancangan menu 
1) Menu Beranda 
Menu Beranda merupakan menu untuk menuju halaman 
utama/beranda atau biasa disebut halaman Home. Pengguna 
akan langsung menuju halaman ini ketika mengetikkan 
alamat  website. Pada halaman utama.terdapat ucapan selamat 
datang bagi siswa yang telah masuk ke webiste. 
2) Menu Materi 
Menu Materi merupakan menu yang berisi materi pasar 
modal. Menu ini merupakan pokok atau konten utama dari 







3) Menu tugas  
Menu tugas merupakan menu dimana siswa 
dapatmmnegejarkan tuggas-tugas yang diberikan. Tugas dapat 
berbentuk pilahan ganda atau pun esai. 
4) Menu Nilai 
Menu nilai merupakan menu untuk siswa mengetahui berapa 
nilai yang didapat setelah menjawab tugas. 
5) Menu Berita  
Menu Berita merupakan menu yang berikan berita berita 
mengenai materi yang di ajarkan. 
3.  Development 
Tahapan ini merupakan tahapan di mana hasil dari proses 
desain sebelumnya diwujudkan dalam bentuk nyata. Dalam penelitian 
ini, desain yang telah dibuat diimplementasikan ke dalam bentuk web 
yang sebenarnya termasuk semua aspek yang ada di dalamnya; grafik, 
video, dan komponen web itu sendiri.  
Elemen media yang digunakan dalam media pembelajaran ini 
berupa web-based media yang di dalamnya terdapat materi berupa text, 
gambar, dan video tutorial. Pengembang memulai dengan menghimpun 





yang digunakan. Selanjutnya menghimpun media seperti gambar 
maupun grafik  yang  berkaitan . 
4.  Implementation 
Implementasi merupakan langkah nyata untuk menerapkan 
produk yang dikembangkan. Pada tahap ini semua elemen yang telah 
dikembangkan diatur agar dapat berjalan sesuai dengan peran dan 
fungsinya masing-masing. Dalam penelitian ini, web yang 
dikembangkan diimplementasikan ke dalam sebuah domain yang 
kemudian dapat digunakan dan diuji oleh pengguna. 
5.  Evaluation 
Evaluasi merupakan proses untuk melihat apakah sistem 
pembelajaran yang dibuat berhasil dan sesuai dengan harapan awal 
atau tidak. Media yang telah  dikembangkan  pada  penelitian  ini  
akan  diuji  untuk  kemudian  direvisi. Setelah itu media kembali diuji 
kemudian direvisi kembali sampai menghasilkan produk akhir yang 
sesuai dengan kriteria. 
C.  Metode Pengujian 
Pengujian perangkat merupakan bagian dari proses evaluation. 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah produk yang 





Pada aspek  ini,  dilakukan pengujian sesuai dengan kriteria 
evaluasi media pembelajaran. Pengujian pada aspek media 
pembelajaran yang dlakukan pada  penelitian  ini  dilakukan  pada  
pengujian  alpha  (alpha  testing)  oleh  ahli media
47
. Berikut 
merupakan indikator-indikator yang diuji pada pengujian media 
pembelajaran,yaitu: 
a. Desain pembelajaran 
1) Kejelasan rumusan tujuan 
2) Relevansi materi dan tujuan 
3) Relevansi penggunaan media dengan tujuan dan materi 
4) Relevansi evaluasi dengan tujuan dan materi (jika ada) 
5) Pengorganisasian  materi  (runtut,  logis,  sistematis,  mudah  
diikuti, tidak bertele-tele) 
b. Isi Materi (content) 
1)  Kebenaran isi materi 
2)  Kekinian dan ke-up to date-an materi 
3)  Kecukupan materi 
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4)  Kememadaian acuan (referensi) yang 
digunakan 
 c. Bahasa dan komunikasi 
1) Kebenaran ejaan menurut ejaan bahasa yang berlaku (EYD) 
2) Kejelasan redaksi dan kemudahan untuk dipahami 
3) Ketepatan penggunaan contoh, non contoh, metafora, 
analogi, dan sejenisnya 
4) Kekomunikatifan penggunaan gaya bahasa 
5) Kesesuaian gaya bahasa dengan sasaran (audiens) 
6) Keterbacaan (kesalahan redaksi, tanda baca dan lain-lain) 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini Pengembangan Media Pembelajaran 
Website Berbasis Dalam Materi Pasar Modal Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Kelas Kelas X Di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 
Pekanbaru . 
2. Objek Penelitian  
Objek dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian 
adalah siswa kelas X jurusan IPS di Sekolah Menengah Atas Negeri 





D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini data yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah 
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Di bawah ini penulis 
uraikan masing-masing dari teknik pengumpulan data tersebut: 
1. Observasi 
Teknik Observasi merupakan teknik pengumpulan data 
yang digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku 
manusia, proses kerja, gejala alam dan reponden yang 
diamati tidak terlalu besar. Teknik observasi  dilakukan  
untuk  mengumpulkan  data  dalam  penelitian  ini  terkait 
dengan aspek functionality, reliability, dan compatibility pada 
proses pengujian perangkat lunak. 
2. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara   memberi   seperangkat   pertanyaan   
atau   pernyataan   tertulis   kepada responden untuk kemudian 
diberikan jawaban Kuesioner dalam penelitian ini diberikan 
pada ahli materi, ahli media dan siswa. Kuesioner digunakan 
untuk mengetahui kualitas dan kelayakan media pembelajaran. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang.
48
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teknik dokumentasi untuk memperoleh catatan atau dokumen 
yang dapat berupa silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), foto kegiatan penelitian, profil sekolah, data guru, data 
siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dilakukan pada pengambilan data 
menggunakan kuesioner  pada  pengujian  alpha  dan  beta.  Pengambilan  
sampel  dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. 




Penelitian ini mengambil data dari ahli media, ahli materi dan 
siswa SMAN kelas X. pada pengujian alpha telah jelas pada deskripsi 
pengertian alpha testing, yaitu pengujian yang dilakukan pada ahli (expert 
judgment).  Sedangkan siswa siswa SMAN kelas X dipilih  berdasarkan 
pertimbangan sasaran pembuatan media pembelajaran itu sendiri. 
Data yang dihasilkan dari kuesioner tersebut merupakan gambaran 
pendapat atau persepsi pengguna media pembelajaran. Data yang 
dihasilkan dari   kuesioner   tersebut   merupakan   data  kuantitatif.   
Data   tersebut   dapat dikonversi ke dalam data kualitatif dalam bentuk 
interval menggunakan Skala Likert. 
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Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap fenomena sosial. 
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan Skala Likert 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif .
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Penelitian ini menggunakan kuesioner yang terdapat lima macam 
jawaban dalam setiap item pertanyaan. Data tersebut diberi skor sebagai 
berikut 
                            TABEL III.2 DATA SKOR JAWABAN 
Jawaban                 
Skor 






Sangat Tidak Setuju 1 
 
Analisis deskriptif dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut: 
Persentase kelayakan (%)   =      Total skor                x 100 
               Skor Maksimum 
Hasil perhitungan di atas kemudian digunakan untuk 
menentukan kelayakan media.  Klasifikasi di bagi menjadi lima  
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kategori  pada  skala  likert. Berikut merupakan pembagian rentang 
kategori kelayakan media. 
                         TABEL III.3 KATEGORI KELAYAKAN 
Kategori  Presentase 
Sangat Layak 81% - 100% 
             Layak               
Layak 
61% - 80% 
Cukup Layak 41% - 60% 
Tidak Layak 21% - 40% 





A.  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penlitin dari penyajian data dan anasis data yang telah 
penguji sajikan,dapat disimpulan   bahwa  Hasil kelayakan media 
pembelajaran pada alpha-testing oleh ahli media yaitu 85,75% (kategori 
“sangat layak”), sedangkan hasil nilai pengujian oleh ahli materi sebesar 
82,08%. (kategori “sangat layak”). Pada beta-testing oleh nilai yang 
diperoleh sebesar 78,94% (kategori “layak”). Berdasarkan pengujian yang 
dilakukan, pengembangan media pembelajaran pada materi Pasar Modal di 
Sekolah Menengah Atas  kelas X secara keseluruhan pada aspek rekayasa 
perangkat lunak, media pembelajaran dan komunikasi visual dapat 
dikategorikan layak, sehingga media pembelajaran ini dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran untuk membantu proses pembelajaran. 
Tahap validasi ahli materi melibatkan guru mata pelajaran ekonomi 
di SMA 12 Pekanbaru. Ahli materi menguji kualitas media pembelajaran dari 
aspek media pembelajaran yang terdiri dari aspek desain pembelajaran, isi 
materi(konten), dan bahasa dan komunikasi. Pada aspek desain pembelajaran 
diperoleh skor 48 dari 60, masuk dalam kategori “layak” dan mendapatkan 





Pada aspek isi materi (konten) diperoleh skor 65 dari 80, masuk dalam 
kategori “sangat layak” dan mendapatkan presentase sebesar 81,25%. Pada 
aspek bahasa dan komunikasi diperoleh skor 51 dari 60, masuk dalam kategori 
layak dan mendapatkan presentase sebesar 85%. Hasil keseluruhan dari setiap 
aspek tersebut didapatkan skor 164 dari 200 dan masuk dalam kategori 
“sangat layak” dengan presentase sebesar 85%. 
Tahap   uji   coba   media   pembelajaran   pada   siswa   (beta   testing) 
melibatkan 32 orang siswa kelas X di SMA 12 Pekanbaru. Tahap ini 
dilakukan mengetahui kelayakan media pembelajaran sebelum digunakan  
dalam  pembelajaran.  Pada  uji  coba  ini  siswa  mengisi  instrumen berupa 
kuesioner berisi 19 pernyataan dari Computer Usability Satisfaction 
Questionnairres (Lewis, 1993) yang menguji aspek usability. Hasil yang 
didapatkan dari uji coba ini diperoleh skor 2400 dari 3040 dan masuk dalam 
kategori “layak” dengan presentase sebesar 78,94%. 
Berdasarkan uji kelayakan media pembelajaran yang terdiri dari 
evaluasi uji kelayakan, hasil validasi ahli dan pengujian oleh siswa dapat 
disimpulkan bahwa Media Pembelajaran dengan materi pasar modal untuk 
SMA Kelas X yang telah  dikembangkan  layak  digunakan  sebagai  media  








Penelitian inimasih memiliki banyak kekurangan dan masih masih 
banyak hal-hal  yang perlu  dikaji  dan  dikembangkankembali. Peneliti  
memilikisaran untukpenelitanataupengembangankedepanantara lain: 
1.  Kepada Guru dapat menggunakan media pembelajaran berbasis web ini 
sebagai alternatif media belajar siswa untuk mengatasi  kesulitan dalam 
penyampaian materi yang banyak dengan waktu yang terbatas sehingga 
siswa dapat belajar secara mandiri diluar kelas. 
2.  Kepada Siswa dapat memanfaatkan media pembelajaran berbasis web ini 
untuk mempelajari materi Pasar modal secara mandiri. 
3. Kepada pihak Sekolah dapat mengoptimalkan sarana dan prasarana 
komputer yang terkoneksi internet agar dapat dijadikan sebagai media 
pembelajaran berbasis web dalam proses pembelajaran. 
4.   Kepadaa Peneliti lain dapat melakukan pengembangan media pembelajaran 
berbasis web dengan menggunakan fasilitas pembangun web lainnyaseperti 
moodle,druppal,dan lain sebagainya. Peneliti lain juga dapat 
mengembangkan media berbasis web dengan materi yang berbeda untuk 
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Komunikasi 9. Kesesuaian gaya bahasa 2 17,18 
 10. Ketepatan redaksi pembelajaran 2 19,20 
LEMBARKUESIONER AHLI MATERI 
 
JudulPenelitian  :Pengembangan Media Pembelajaran Website Dalam            
Materi Pasar Modal Pada Mata Pelajaran Ekonomi kelas 
X Di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru 
Peneliti                   : Dian Afriani rizha batu bara  
 
Evaluator : ........................................................ 
 
Jabatan                    : ........................................................ 
 
Deskripsi : 
Lembar pengujian ini digunakan untuk menilai kualitas dari web pembelajaran.. 
Web pembelajaran ini digunakan sebagai media pendukung pembelajaran  materi 
pasar modal untuk SMA kelas X Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon untuk 
memberikan tanggapan dan komentar/saran terhadap media pembelajaran ini. 
Petunjuk: 
1.   Lembar ini di isioleh Ahli Materi 
2.   Pada rentangan tahapan terdapat 5(lima)tahapan 
3.   Berilahtandacek[√]pad akolom sesuai dengan pendapat  Anda sesuai 
dengan keadaanyangsebenarnya 
4.   Jawaban yang diberikan pada kolom skala penilaian disediakan dengan skala 
penilaian: 
SS=Sangat Setuju 
S   =Setuju 
RG =Ragu-ragu 
TS  = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk berkenan melakukan pengujian dan 





Hasil yang diharapkan 
Ketercapaian 
SS S RG TS STS 
A. DesainPembelajaran 
1. Tujuan pembelajaran dipaparkan dengan 
Jelas 
     
2. Tujuan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi dasar 
     
3. Terdapat relevansi antaratujuan dan 
Materi 
     
4. Terdapat relevansi antarapenggunaan 
Media dengan materi 
     
5. Materi dalam mediapembelajaran 
diberikan secara runtut 
     
6. Materi dalam mediapembelajaran mudah 
diikuti 
     
B. IsiMateri (content) 
7. Isi materi sudah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
     
8. Acuan (referensi)yangdigunakan dalam 
materi pembelajaran memadai 
     
9. Aktualitas materi dalam media 
pembelajaran sudah baik 
     
10. Kejelasan media dalam menyampaikan 
materi sudah baik 
     
11. Jumlah materiyangdiberikan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
     
12. Cakupan materiyangdiberikan sudah 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 
     
13. Kedalaman isi  materi dalam media 
pembelajaran sudah baik 
     
14. Penggunaan contoh dalam materi 
pembelajaran sudah tepat 
     
C. Bahasa dan komunikasi 
15. Bahasa yangd igunakan sudah baik      
16. Bahasa yang digunakan mudah dipahami      
17. Gaya bahasayang digunakan komunikatif      
 18. Gaya bahasayang digunakan sesuai dengan 
siswa 
     
19. Redaksi dalam media pembelajaran sudah 
cukup jelas 
     
20. Tingkat kesalahan redaksi dalam media 
pembelajaran sedikit 









Web Pembelajaran dinyatakan: 
Dapat digunakan tanpaperbaikan 
























Judul Penelitian   : Pengembangan Media Pembelajaran Website Dalam            
Materi Pasar Modal Pada Mata Pelajaran Ekonomi kelas 
X Di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru 
Peneliti                     : Dian Afriani rizha batu bara  
 
Nama Siswa              : ........................................................ 
 





Lembar pengujian ini digunakan untuk menilai kualitas dari web pembelajaran.. 
Web pembelajaran ini digunakan sebagai media pendukung pembelajaran materi 
pasar modal  untuk SMA kelas X  Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon 
untuk memberikan tanggapan dan komentar/saran terhadap media pembelajaran 
ini. 
Petunjuk: 
1.   Lembar ini diisi oleh Siswa 
2.   Pada rentangan tahapan terdapat 5 (lima) tahapan 
3.   Berilah tanda cek [ √ ] pada kolom sesuai dengan pendapat Anda sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya 
4.   Jawaban yang diberikan pada kolom skala penilaian disediakan dengan 
skala penilaian: 
SS       = Sangat Setuju 
S         =  Setuju 
RG      = Ragu-ragu 
TS       = Tidak Setuju 
STS    = Sangat Tidak Setuju  
5.   Terimakasih   atas   kesediaan   Adik-adik   untuk   berkenan   melakukan 
pengujian dan mengisi lembar evaluasi ini.






SS S RG TS STS 
1 Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan 
kemudahan penggunaan website ini. 
     
2 Cara penggunaan website ini sangat simpel.      
3 Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan 
efektif ketika menggunakan website ini 
     
4 Saya dapat dengan cepat menyelesaikan pekerjaan 
saya menggunakan website ini 
     
5 Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan 
efisien ketika menggunakan website ini 
     
6 Saya merasa nyaman menggunakan website ini      
7 Website ini sangat mudah dipelajari.      
8 Saya yakin saya akan lebih produktif ketika 
menggunakan website ini 
     
9 Jika terjadi error, website ini memberikan pesan 
pembe-ritahuan tentang langkah yang saya 
lakukan untuk mengatasi masalah 
     
10 Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya dapat 
kembali dan pulih dengan cepat. 
     
11 Informasi yang disediakan website ini sangat jelas      
12 Mudah untuk menemukan informasi yang saya 
Butuhkan 
     
13 Informasi yang diberikan oleh website ini sangat 
mudah dipahami. 
     
14 Informasi yang diberikan sangat efektif dalam 
membantu menyelesaikan pekerjaan saya. 
     
15 Tata letak informasi yang terdapat di layar monitor 
sangat jelas 
     
16 Tampilan website ini sangat memudahkan.      
17 Saya suka menggunakan tampilan website 
semacam ini 
     
18 Website ini memberikan semua fungsi dan 
kapabilitas yang saya perlukan 
     
19 Secara keseluruhan, saya sangat puas dengan 
kinerja website ini 
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           …………………… 
LEMBAR KUESIONER AHLI MEDIA 
 
JudulPenelitian    :Pengembangan  Media  Pembelajaran  Website  Dalam            
Materi Pasar Modal Pada Mata Pelajaran Ekonomi  kelas X Di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru 
Peneliti                   : Dian Afriani Rizha Batu Bara  
 
Evaluator       : ........................................................ 
 
Jabatan                 : ........................................................ 
 
Deskripsi : 
Lembar pengujian ini digunakan untuk menilai kualitas dari web pembelajaran.. Web 
pembelajaran ini digunakan sebagai media pendukung pembelajaran materipasar 
modal untuk SMA kelas X Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon untuk 
memberikan tanggapan dan komentar/saran terhadap media pembelajaran ini. 
Petunjuk: 
1.   Lembar ini di isioleh Ahli Media 
2.   Pada rentangan tahapan terdapat 5(lima) tahapan 
3.   Berilah tanda cek [√] pada kolom sesuai dengan pendapat Anda sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya 
4.   Jawaban yang diberikan pada kolom skala penilaian disediakan dengan skala 
penilaian: 
SS=Sangat Setuju 
S   =Setuju 
RG =Ragu-ragu 
TS  = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk berkenan melakukan pengujian 
dan mengisi lembar evaluasi ini. 
 
  






SS S RG TS STS 
A. Usability 
1. Menu-menu yang ada dalam website mudah 
dipahami. 
     
2. Tulisan teks yang digunakan pada menu 
dalam website mudah dipahami 
     
3. Menu yang dipilih dapat menampilkan 
halaman dengan cepat 
     
4. Hasil pencarian dapat ditampilkan secara 
cepat 
     
5. Website dapat diakses dengan mudah      
6. Alamat website mudah diingat      
7. Konten dalam website informatif      
8. Informasi yang disajikan dalam website 
upto Date 
     
B. Functionality 
9. Menu navigasi utama berfungsi dengan baik      
10. Menu Tugas  berfungsi dengan baik      
11. Menu Materi  berfungsi dengan baik      
12. Menu sign up (pendaftaran)berfungsi 
dengan Baik 
     
13. Menu login (masuk)berfungsi dengan baik      
14. Menu logout(keluar)berfungsi dengan baik      
15. Menu profile user untuk melihatp rofil 
pengguna berjalan dengan baik 
     
16. Menu untuk meng-edit informasi user 
Berfungsi dengan baik 
     
17. Menu untuk mengganti password berfungsi 
dengan baik 
     
18. Menu pengerjaan latihan soal berfungsi 
dengan baik 
     
19. Hasil skor latihan soal dapat dilihat      
20. Menu Download berjalan dengan baik      
21. Link download materi berhasil(file berhasil 
didownload) 
     
C. Komunikasi Visual 
22. Penggunaan Bahasa dalam media 
Pembelajaran sudah baik 
     
23. Teks/Tulisan dalam media pembelajaran 
mudah dipahami 
     
24. Desain tampilan media pembelajaran 
sederhana atau mudah dipahami 
     
25. Desain tampilan media pembelajaran cukup 
Menarik 
     
26. Pemilihan warna web secara umum sudah 
baik 
     
27. Pemilihan warna menu atau navigasi sudah 
Baik 
     
28. Penggunaan video tutorial dalam media 
Pembelajaran sudah tepat 
     
29. Kualitas video tutorial dalam media 
Pembelajaran sudah baik 
     
30. Kualitas narasi yang digunakan dalam video 
Tutorial sudah baik 
     
31. Penggunaan music dalam video tutorial 
sudah 
Baik 
     
32. Pemilihan tataletak menu navigasi 
dalamweb 
sudah baik 
     
33. Peggun an tata letak(layout)web sudah 
Konsisten 































Web Pembelajaran databaseforsmk.com dinyatakan: 
Dapat digunakan tanpaperbaikan 
























1. Tujuan pembelajaran dipaparkan dengan jelas 5 4 
2. Tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar 4 4 
3. Terdapat relevansi antara tujuan dan materi 4 4 
4. Terdapat relevansi antara penggunaan media dengan materi 3 4 
5. Materi dalam media pembelajaran diberikan secara runtut 4 4 
6. Materi dalam media pembelajaran mudah diikuti 4 4 
7. Isi materi sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran 4 4 
8. Acuan (referensi) yang digunakan dalam materi 
pembelajaran memadai 
4 4 
9. Aktualitas materi dalam media pembelajaran sudah baik 4 4 
10. Kejelasan media dalam menyampaikan materi sudah baik 4 4 
11. Jumlah materi yang diberikan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
5 4 
12. Cakupan materi yang diberikan sudah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
4 4 
13. Kedalaman isi materi dalam media pembelajaran sudah baik 4 4 
14. Penggunaan contoh dalam materi pembelajaran sudah tepat 4 4 
15. Bahasa yang digunakan sudah baik 4 4 
16. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 4 5 
17. Gaya bahasa yang digunakan komunikatif 4 5 
18. Gaya bahasa yang digunakan sesuai dengan siswa 5 4 
19. Redaksi dalam media pembelajaran sudah cukup jelas 4 4 















1. Menu-menu yang ada dalam website mudah 
dipahami. 
5 5 
2. Tulisan teks yang digunakan pada menu dalam website mudah 
dipahami 
5 5 
3. Menu yang dipilih dapat menampilkan 
halaman dengan cepat 
4 4 
4. Hasil pencarian dapat ditampilkan secara cepat 4 3 
5. Website dapat diakses dengan mudah 4 4 
6. Alamat website mudah diingat 4 4 
7. Konten dalam website informative 4 4 
8. Informasi yang disajikan dalam website upto 
Date 
3 4 
9. Menu navigasi utama berfungsi dengan baik 5 5 
10. Menu Tugas  berfungsi dengan baik 5 5 
11. Menu Materi  berfungsi dengan baik 5 5 
12. Menu sign up (pendaftaran)berfungsi dengan 
Baik 
5 5 
13. Menu login (masuk)berfungsi dengan baik 5 5 
14. Menu logout(keluar)berfungsi dengan baik 5 5 
15. Menu profile user untuk melihatp Profil pengguna berjalan 
dengan baik 
5 5 
16. Menu untuk meng-edit informasi user 
Berfungsi dengan baik 
4 5 
17. Menu untuk mengganti password berfungsi 
dengan baik 
5 5 
18. Menu pengerjaan latihan soal berfungsi dengan 
Baik 
4 5 
19. Hasil skor latihan soal dapat dilihat 4 4 
20. Menu Download berjalan dengan baik 4 4 
21. Link download materi berhasil(file berhasildi 
download) 
4 5 
22. Penggunaan Bahasa dalam media 
Pembelajaran sudah baik 
4 5 
23. Teks/Tulisan dalam media pembelajaran mudah dipahami 4 4 
24. Desain tampilan media pembelajaran sederhana atau mudah 
dipahami 
4 4 
25. Desain tampilan media pembelajaran cukup 
Menarik 
3 4 
26. Pemilihan warna web secara umum sudah baik 4 4 
27. Pemilihan warna menu atau navigasi sudah 
Baik 
3 4 
28. Penggunaan video tutorial dalam media 
Pembelajaran sudah tepat 
4 5 
29. Kualitas video tutorial dalam media 
Pembelajaran sudah baik 
4 4 
30. Kualitas narasi yang digunakan dalam video 
Tutorial sudah baik 
3 4 
31. Penggunaan music dalam video tutorial sudah 
Baik 
4 4 
32. Pemilihan tataletak menu navigasi dalamweb 
sudah baik 
4 4 











Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1. 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
2. 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 
3. 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 
4. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5. 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 
6. 4 4 3 2 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 
7. 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 
8. 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 
9. 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 
10. 4 5 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 
11. 5 5 4 4 4 4 4 3 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 
12. 4 3 3 2 3 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
13. 4 3 4 4 4 4 5 4 3 3 5 4 5 4 4 5 4 4 4 
14. 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
15. 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 4 
16. 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
17. 4 5 3 3 3 4 5 3 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 
18. 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 
19. 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
20. 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 
21. 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
22. 4 4 3 3 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
 23. 4 5 4 4 4 5 5 4 3 3 4 4 4 3 5 4 5 3 4 
24. 4 5 4 5 4 5 4 4 3 3 5 5 4 4 5 5 5 4 3 
25. 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
26. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 
27. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 
28. 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 
29. 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 
30. 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
31. 4 5 4 3 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 
32. 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 





LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
Kelas   : X 
Materi  : Pasar Modal 
A. Tujuan : 
1. Siswa dapat Merumuskan konsep Pasar modal 
2. Siswa dapat Memahami Transaksi di Pasar modal 
3. Siswa dapat Mengenali berbagai Jenis dan produk yang diperjual belikan di Pasar modal  
4. Siswa dapat Menjelaskan peran dan fungsi pelaku pasar modal. 
B. Urutan belajar 
Baca dan pahami kasus berikut! 
Masalah : dari kasus diatas diskusikan permasalahan berikut. 
1) Teknik analisis apakah yang anda gunakan untuk membuat keputusan investasi saham? 
Dan apakah peranan broker/pialang dalam hal ini? 
2) informasi seperti apakah yang harus anda peroleh sebelum memilih saham perusahaan 
mana yang layak untuk anda investasikan? Dan darimanakah informasi tersebut anda 
peroleh? Jelaskan? 
 
Untuk memecahkan kasus diatas, lakukanlah langkah-langkah pemecahan masalah sebagai  
berikut : 
1. Setelah membaca dan memahami kasus di atas, rumuskan kembali permasalahan apa yang 





 Diasumsikan anda adalah seorang calon investor yang ingin berinvestasi saham pada 
pasar modal Indonesia. Dana yang anda miliki untuk berinvestasi adalah sebesar 
Rp.5.000.000,-. Tujuan anda berinvestasi saham saat ini adalah untuk mencari capital 
gain selama 5 hari trading (25-29 April 2019). Harga saham yang menjadi dasar 
transaksi yang anda lakukan adalah harga penutupan per hari (closing price). Dalam hal 
ini, tidak ada patokan berapa kali anda akan melakukan pembelian/penjualan saham 
selama 5 hari tersebut 







3. Untuk membuktikan hipotesis kalian, jalinlah kerjasama dengan anggota kelompokmu. 
Carilah keterangan-keterangan yang berhubungan dengan hal tersebut (dalam buku atau 
literature lain), sebagai bahan untuk memecahkan permasalahan diatas! Bagaimana hal 
















5. Setelah melakukan kegiatan pemecahan masalah diatas, jawablah pertanyaan berikut : 
1) Apakah peranan perusahaan efek/perusahaan sekuritas dalam transaksi saham pada BEI? 









2) Apakah yang dapat anda lakukan jika ingin membeli saham perusahaan yang listing di 
























Daftar Anngota kelompok 
 
NO NIS/NISN NAMA KELAS KETERANGAN 
Aktif Tidak Aktif 
      
      
      
      









 LEMBAR KERJA SISWA 
Kelas   : X 
Materi  : Pasar Modal 
A. Tujuan : 
1. Siswa dapat Merumuskan konsep Pasar modal 
2. Siswa dapat Memahami Transaksi di Pasar modal 
3. Siswa dapat Mengenali berbagai Jenis dan produk yang diperjual belikan di Pasar modal  
4. Siswa dapat Menjelaskan peran dan fungsi pelaku pasar modal. 
B. Urutan belajar 
Baca dan pahami kasus berikut! 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengakui masih melakukan tahap pemeriksaan 
dugaan manipulasi laporan keuangan tahun 2017 PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 
(AISA) oleh sebagian investor emiten makanan itu. 
Hal itu disampaikan Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal OJK, Hoesen di 
Jakarta, Rabu (24/7/2019). 
“Lagi (Tahap) pemeriksaan senang berjalan,” kata dia. 
Namun, dia belum bisa memastikan dugaan tersebut akan naik ke tahap 
penyidikan seperti diharapkan oleh sebagian investor AISA. Tapi dia memastikan, 
pemeriksaan tersebut dapat mengarah kedugaan pelanggaran UU Pasar Modal. 
“Sudah pasti kalau pemeriksanaan itu terkait dengan UU Pasar modal,” kata dia. 
Sekadar informasi, Pasal 93 UU Pasar Modal menyebutkan; “Setiap Pihak, 
dengan cara apapun membuat atau memberikan keterangan yang secara material tidak 
benar atau menyesatkan sehingga mempengaruhi harga efek di Bursa Efek Indonesia”. 
Selanjutnya, dalam Pasal 103 disebutkan; „Setiap Pihak yang melanggar Pasal 93 
diancam dengan pidana penjara paling lama 10 tahun dan denda paling banyak 15 
miliar”. 
 Masalah : dari diatas diskusikan permasalahan berikut. 
1. Bagaimana dampak manipulasi laporan keuangan terhadap kepercayaan pembeli? 
Untuk memecahkan kasus diatas, lakukanlah langkah-langkah pemecahan masalah sebagai 
berikut : 
1. Setelah membaca dan memahami kasus di atas, rumuskan kembali permasalahan apa yang 






Sebelumnya, Forum Investor Retail AISA (FOSA) menilai regulator pasar modal, 
dalam hal ini OJK, tidak maksimal melindungi investor ritel seperti mereka (FOSA). Hal itu 
terlihat dari pengaduan Deni dan rekan-rekan yang tergabung dalam FOSA tidak mendapat 
tanggapan dengan serius. 
Kami sudah layangkan surat permohonan segera dilakukan penyidikan. Tapi sejak 
kami layangkan surat pengaduan kami kepada OJK, pasar modal bidang pemeriksaan dan 
perlindungan konsumen setahun lalu belum dilanjutkan pada tahap penyidikan,” kata dia 
Padahal, jelas dia, OJK dengan Peraturan 22/POJK/2015 tentang penyidikan tindak 
pidana di sektor jasa keuangan maka regulator seharusnya sudah melakukan penyidikan 
kasus ini. 
  “Dugaannya jelas, dalam laporan hasil telaah oleh PT EY ditemukan adanya aliran 
dana sebesar Rp1,78 triliun dari grup TPSF kepada pihak-pihak yang terafiliasi dengan 
manajemen lama,” kata dia. 
Untuk itu, dia meminta OJK melakukan penyidikan kasus ini dan bekerjasama 












3. Untuk membuktikan hipotesis kalian, jalinlah kerjasama dengan anggota kelompokmu. 
Carilah keterangan-keterangan yang berhubungan dengan hal tersebut (dalam buku atau 
literature lain), sebagai bahan untuk memecahkan permasalahan diatas! Bagaimana hal 


















 Setelah melakukan kegiatan pemecahan masalah diatas, jawablah pertanyaan berikut : 












2)  Informasi seperti apakah yang harus anda peroleh sebelum memilih saham perusahaan mana 



















Daftar Anngota kelompok 
 
NO NIS/NISN NAMA KELAS KETERANGAN 
Aktif Tidak Aktif 
      
      
      
      




































KISI-KISI ULANGAN HARIAN 
TEST PENGUASAAN KONSEP TERHADAP MATERI 
PASAR MODAL 
NAMA SEKOLAH   : SMA N 12 Pekanbaru 
MATA PELAJARAN  : EKONOMI 
KELAS/SEMESTER ` : X 
Standar Kompetensi  : Mengenal Pasar Modal  
Kompetensi Dasar  :  1. Mendeskripsikan Konsep Pasar Modal  
2.Mendeskripsikan Jenis Produk Dalam Pasar Modal 
 
Indikator soal Bentuk soal No soal Kunci Jawaban Jumlah 
soal 





Saham dan surat surat 
berharga 



































SOAL ULANGAN HARIAN 
Materi pasar modal 
Nama   :      Kelas : 
No. Absen  :      Waktu : 60 Menit 
 
Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang dianggap tepat! 
1. Undang-undang yang mengatur tentang hal-hal yang menyangkut pasar modal di Indonesia 
adalah … 
a. UU No. 8 tahun 1995 
b. UU No. 9 tahun 1995 
c. UU No. 8 tahun 1996 
d. UU No. 9 tahun 1996 
e. UU No. 8 tahun 1998 
 
2. Bursa Efek Jakarta (BEI) dan Bursa Efek Surabaya (BES) di merger dan menjadi satu nama 
pada tahun 2007 yaitu … 
a. Bursa Efek Jakarta 
b. Bursa Efek Indonesia 
c. Bursa Efek Nasional 
d. Bursa efek Internasional 
e. Bersa Efek Nesantara 
 
3. Pasar ketika perusahaan atau emiten pertama kali memperdagangkan saham atau surat 
berharga lainnya untuk masyarakat umum disebut … 
a. pasar modal 
b. pasar primer 
c. pasar sekunder 
d. pasar emiten 
e. pasar uang 
 
4. Selisih keuntungan antara harga beli dan harga jual yang akan diperoleh seorang investor 




d. capital loss 
e. capital gain 
 








6. Bursa Efek yang didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda di Indonesia pada tahun 1912 







7. Dollar US, Euro dan rupiah merupakan contoh mata uang yang diperdagangkan pada … 
a. pasar primer 
b. pasar sekunder 
c. pasar uang 
d. pasar modal 
e. pasar efek 
 
8. Sarana yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk 
selanjutnya diinvestasikan dalam portofolio efek oleh manajer investasi disebut … 
a. valuta asing 
b. reksadana 
c. bursa efek 
d. manajer investasi 
e. biro administrasi efek 
 
9. Yang bukan para pelaku pasar yang terlibat di pasar valuta asing, yaitu … 






10. Suatu kegiatan yang menunda konsumsi/penggunaan dana pada masa sekarang dengan 




















Langkah-Langkah Dalam Mengunakan Website 




2. Daftar Akun website  
 
 
Pada saat memasuki halaman utama webiste,klik menu daftar, daftar 
kan usernama sehungga  bisa masuk kedalam webiste,akan lebih baik saat 




Saat mendaftar isilah data dengan benar,termasuk alamat email dengan benar agar 
saat pengiriman nilai ataupun matri tambahan dpat dikirm melalui website. Sertakan 
juga foto terbaru . 
 
seetelah selesai mengisi data klik kolom daftar yang berwarna  biru, jika ingin 
merubah atau reset data klik reset yang berwarna merah pada sebelah kiri. 
3. Masukan username dan password  
 
Setelah selesai mendaftar masukan username dan password yang telah 
dimasukan di saat pendaftran tadi 
 
 
Klik login untuk dapat menggunakan layanan website. setelah akun di 
registrasi oleh admin maka username dapat masuk dengan cara memasukan 
username dan password 
 
4. Beranda website 
 
Setelah berhasil masuk kedalam beranda, pilihlah menu yang  kebutuhan,jika 
kurang jelas tanyakan kepada administrator atau guru 
 
5. Klik Menu tugas 
     
   
 




Lihat keterangan tugas mana yang akan dikerjakan, pililah salah satu tugas 





Setelah memilih tugas mana yang akan dikerjakan,bacalah keterangan sebelum 
mengerjakan tugas agar saat mengerjakan tidak salah dalam mengisi tugas.setelah 
selesai klik kerjakan soal  
6. Mengerjakan tugas  
 
  
Kerjakan tugas dengan benar, pengerjaan tugas diberi waktu 30 menit soal berupa 
abjektif dan esai. Jawablah dengan benar dan tepat waktu  
 
Setelah seselai klil selesai yang berwarna biru, apabila sudah yakin klik ya apabila 
belum klik reset jawaban. 
 







8. Klik menu materi 
 




Pilih materi yang ingin dibaca terlebih dajulu,materi berupa word,PPT,vidio 
animasi, meateri jugak dapat di download. 
 
9. Log out 
 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
SatuanPendidikan               : SMA N 12 Pekanbaru 
Mata Pelajaran                    : Ekonomi 
Kelas/Semester                     : XI 
Materi                                  : Pasar Modal  
AlokasiWaktu                     : 1 Pertemuan 
 
A. KompetensiInti 
Ki 1 Dan Ki 2:  Menghayati Dan Mengamalkan Ajaran Agama Yang Dianutnya. 
Menghayati Dan Mengamalkan Perilaku Jujur, Disiplin, Santun, Peduli (Gotong 
Royong, Kerjasama, Toleran, Damai), Bertanggung Jawab, Responsif, Dan Pro-Aktif 
Dalam Berinteraksi Secara Efektif Sesuai Dengan Perkembangan Anak Di Lingkungan, 
Keluarga, Sekolah, Masyarakat Dan LingkunganAlamSekitar, Bangsa, Negara, Kawasan 
Regional, Dan KawasanInternasional”. 
Ki 3:Memahami, Menerapkan, Dan Menganalisis Pengetahuan Faktual, Konseptual, 
Prosedural, Dan Metakognitif Berdasarkan Rasa InginTahunya Tentang Ilmu 
Pengetahuan, Teknologi, Seni, Budaya, Dan Humaniora Dengan Wawasan Kemanusiaan, 
Kebangsaan, Kenegaraan, Dan Peradaban Terkait Penyebab Fenomena Dan Kejadian, 
Serta Menerapkan Pengetahuan Prosedural Pada Bidang Kajian Yang Spesifik Sesuai 
Dengan Bakat Dan Minatnya Untuk Memecahkan Masalah 
Ki 4:Mengolah, Menalar, Dan MenyajiDalamRanahKonkret Dan Ranah Abstrak Terkait 
Dengan Pengembangan Dari Yang Dipelajarinya Di Sekolah Secara Mandiri, Bertindak 





 2. Jenis-jenis Produk Pasar Modal 
a. Saham (Stock) 
merupakan surat berharga yang menunjukkan kepemilikan atau penyertaan 
modal investor di dalam suatu perusahaan. Artinya, jika seseorang membeli saham 
suatu perusahaan, itu berarti dia telah menyertakan modal ke dalam perusahaan 
tersebut sebanyak jumlah saham yang dibeli. 
Kepemilikan saham berarti memiliki: 
1)    Hak atas keuntungan perusahaan, 
2)    Hak atas Harta Perusahaan, 
3)    Hak Suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham 
Keuntungan dan Kerugian Saham 
Keuntungan dengan memiliki atau membeli saham, yaitu: 
1)     Dividen. Dividen merupakan pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan 
penerbit saham tersebut atas keuntungan yang dihasilkan perusahaan. Dividen 
diberikan setelah mendapat persetujuan dari pemegang saham dalam RUPS. 
2)     Capital Gain. Keuntungan lain yang akan didapatkan pemegang saham 
adalah Capital Gain yaitu merupakan selisih antara harga beli dan harga jual. Capital 
gain terbentuk dengan adanya aktivitas perdagangan saham di pasar sekunder. 
 
b. Obligasi (Bond) 
Obligasi adalah surat berharga yang menunjukkan bahwa penerbit obligasi 
meminjam sejumlah dana kepada masyarakat dan memiliki kewajiban untuk 
membayar bunga secara berkala, dan kewajiban melunasi pokok utang pada 







B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
KompetensiDasar Indikator 
1.1 Mensyukuri pembangunan dan 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia 
untuk kesejahteraan rakyat 
1.2 Mensyukuri karunia Tuhan YME 
atas keragaman dan keunggulan antar 
bangsa 
1.1.1Mensyukuri karunia 
Tuhan YME atas 
keberagaman dan 
keunggulan antar bangsa 
untuk menciptakan 
pembangunan dan 
Pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia untuk 
kesejahteraan rakyat 
2.1 Bersikap jujur, disiplin,tanggung 
jawab, peduli,kreatif, dan mandiri dalam 
upaya mengatasi permasalahan 
pembangunan di Indonesia 
2.2 Menunjukkan perilaku jujur,disiplin, 
tanggung jawab, peduli, dan kritis 
sebagai Pelaku ekonomi 
2.1.1Menumbuhkan sikap 
jujur,disiplin, bertanggung 
jawab,peduli , kreatif dan 
mandiri pada pelaku 
ekonomi dalam mengatasi 
permasalahan pembangunan 
di Indonesia 
3.1 Mendeskripsikan pasar modal dalam 
perekonomian 
3.1.1Menjelaskan 
pengertian pasar modal 
3.5.2 Menjelaskan peran 
pasar modal 
3.5.3Menjelasakan lembaga 
penunjang pasar modal 
3.5.4 Menjelaskan 
instrumen/ produk pasar 
modal 
3.5.5Menjelaskan 
mekanisme transaksi pasar 
modal 
3.5.6 Menjelaskan investasi 
di pasar modal 
4.1 Menyimulasikan mekanisme 
perdagangan saham dan investasi di 
pasar modal 
4.1.1 Menyajikan Mekanis 
meperdagangan saham dan 




Melalui Kegiatan Pembelajaran Menggunajan Model Problem Based Learning Yang 
Menuntun Peserta Didik Untuk Mengamati (Membaca) Permasalahan, Menuliskan, 
Penyelesaian Dan Mempersentasikan Hasilnya Didepan Kelas,Selama Dan Setelah 
Mengikuti Proses Pembelajaran Ini Peserta Didik Diharapkan Dapat:  
1. Menjelaskan Pengertian Pasar Modal 
2. Menjelaskan Apa ItuPasar Modal 
3. Mengetahui Peranan Pasar Modal Di Indonesia. 
4. Mengetahui Instrument Pasar Modal 
Dengan Rasa Ingin Tahu,Tanggung Jawab,Disiplin Selama Proses Pembelajaran, 
Bersikap Jujur, Satun, Percaya Diri Dan Pantang Menyerah, Serta Memiliki Sikap 
Responsive (Berfikir Kritis) Dan Proaktif (Kreatif) , Serta Mampu Berkomunikasi Dan 
Bekerjasama Dengan Baik.  
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian pasar modal 
Pasar Modal (capital market) adalah suatu mekanisme yang memungkinkan 
pertemuan antara penawaran (penjual) dan permintaan (pembeli) untuk melakukan 
jual-beli modal. Secara umum, pasar demikian disebut bursa, exchange, atau market, 
sedangkan modal yang diperjualbelikan diistilahkan dengan efek atau sekuritas 





Pendekatan                      : Saintifik 
Metode                 : Diskusikelompok, Tanya jawab, penugasan. 
Model Pembelajaran       : Problem Based Learning  
1. Mengorientasikan 
2. Mengorganisasikan kegiatan pembelajaran 
3. Membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok 
4. Mengembangkan dan meyajikan hasil karya 
5. Menganalisis dan evaluasi proses pemecahan masalah 
F. Media/ alat,bahandansumberPembelajaran 
1. Media / alat  :  
a. Website  
b. LCD Proyektor 
c. Laptop 
d. Speaker aktif 
e. Penggaris, Spidol, PapanTulis 
f. Bahantayang 
2. SumberBelajar 
a. Kementrian pendidika dan kebudayaan buku teks mata pelajaran ekonomi kelas X 
Jakarta :kementrian pendidikan dan kebudayaan. 
b. Modul/bahan ajar 
c. Internet  
d. Buku Refensi Yang Relevan,  











Pendahuluan 1. Siswa menjawab 
salam  
2. dan menanyakan 
kabar siswa yang 
dilakukan oleh guru. 
3. Menanyakan ada 
yang tidak masuk 
atau tidak  

























































an yang diajukan 





1. Guru meminta siswa 
menyampaikan hasil 
analisis dan simpulan 
jawaban menurut 
pendapatnya. 
2. Siswa yang 
menjawab benarakan 
diberi hadiah. 
Penutup Guru memberikan 
motivasi kepada siswa. 
Dan mengakhiri pelajaran 
dengan membaca 
hamdallah bersama-sama 
Pengamatan Memotivasi 15 menit 
H. Penilaian,Pembelajaran Remedial Dan Pengayaan 
No Aspek Yang Dinilai 100 75 50 25 
1 Penguasaan Materi Diskusi     
2 Kemampuan Menjawab Pertanyaan     
3 Kemampuan Mengolah Kata     
4 Kemampuan Menyelesaikan Masalah     
 
Keterangan : 
100  = SangatBaik 
75 = Baik 
50  = KurangBaik 
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